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MOTTO 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya: "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.” 

(Q.S Yasin: 82) 

“Jangan pernah berhenti bermimpi, ikutilah pertanda-pertanda untuk menuntun 

kepada mimpimu” 

(Paulo Coelho) 

“Orang hebat tidak dilahirkan hebat, mereka tumbuh hebat” 

(Mario Puzo)  
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RINGKASAN 

Pengaruh Pemberdayaan Peternak Terhadap Pembangunan Peternakan 

Berkelanjutan pada Program Seribu Desa Sapi di Kabupaten Probolinggo; 

Dhimas Yusantoro, 181510102011; 2022: 106 halaman; Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Jember 

Pembangunan peternakan berkelanjutan erat kaitannya dengan ketahanan 

pangan nasional, khususnya swasembada daging. Baik dan buruknya pembangunan 

peternakan berkelanjutan salah satunya dipengaruhi oleh upaya pemberdayaan 

peternak, sehingga pemberdayaan peternak memiliki peranan penting dalam upaya 

mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengkaji dampak pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan dalam studi kasus pada Program Seribu Desa Sapi.  

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di Kecamatan Lumbang, Kabupaten 

Probolinggo, Provinisi Jawa Timur pada bulan Mei 2022. Variabel dalam penelitian 

ini yaitu pemberdayaan peternak (X) dan pembangunan peternakan berkelanjutan 

yang terdiri dari lima dimensi yaitu dimensi ekologi (Y1), dimensi ekonomi (Y2), 

dimensi sosial dan budaya (Y3), dimensi kelembagaan (Y4), dan dimensi teknologi (Y5). 

Pengumpulan data menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), observasi, 

survei dengan wawancara mendalam (depth interview) dan pengisian kuisioner dengan 

jenis kuisioner skala likert +1 sampai dengan +5. Responden dari penelitian ini adalah 

anggota aktif dari lima (5) kelompok tani di Kecamatan Lumbang, Kabupaten Probolinggo 

yang mendapat Program Seribu Desa Sapi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis 

regresi linier sederhana dan pengolahan data ditentukan dengan aplikasi Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) 26.0. 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan 

mempunyai hasil positif tidak signifikan, dimana pengaruh pemberdayaan peternak 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada lima dimensi yaitu dimensi ekologi, 

dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi. 

Dimensi ekologi berpengaruh positif sebesar 0,164, dimensi ekonomi mempunyai 

pengaruh positif sebesar 0,305, dimensi sosial budaya mempunyai pengaruh positif 
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sebesar 0,310, dimensi kelembagaan mempunyai pengaruh positif sebesar 0,029, 

dan dimensi teknologi mempunyai pengaruh positif sebesar 0,271. 

Pemberdayaan peternak berpengaruh positif terhadap dimensi ekologi, 

dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi 

teknologi. Peningkatan pada implementasi pemberdayaan peternak yang dituliskan 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013 perlu ditingkatkan dan perlu 

adanya evaluasi dari seluruh lini yang terkait berjalannya Program Seribu Desa Sapi 

yaitu peran pemerintah, peran tenaga kesehatan hewan, stakeholder di bidang 

peternakan, serta diperlukannya peran lembaga keuangan dalam peminjaman 

modal. 
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SUMMARY 

The Effect of Livestock Empowerment on Sustainable Livestock Development 

in the One Thousand Cow Village Program in Probolinggo Regency; Dhimas 

Yusantoro, 181510102011; 2022: 106 pages; Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, University of Jember 

Sustainable livestock development is closely related to national food security, 

especially meat self-sufficiency. One of the pros and cons of sustainable livestock 

development is influenced by efforts to empower farmers, so that farmer 

empowerment has an important role in supporting sustainable livestock 

development. The purpose of this study was to examine the impact of farmer 

empowerment on sustainable livestock development in a case study of the 

Thousand Village Cow Program. 

The location and time of the research was carried out in Lumbang District, 

Probolinggo Regency, East Java Province in May 2022. The variables in this study 

were farmer empowerment (X) and sustainable livestock development which 

consisted of five dimensions, namely the ecological dimension (Y1), the economic 

dimension (Y2), social and cultural dimensions (Y3), institutional dimensions (Y4), 

and technological dimensions (Y5). Collecting data using the method of Focus 

Group Discussion (FGD), observation, surveys with in-depth interviews (depth 

interviews) and filling out questionnaires with a Likert scale of +1 to +5. 

Respondents in this study were active members of five (5) farmer groups in 

Lumbang District, Probolinggo Regency who received the Thousand Village Cow 

Program. Data analysis was performed using a simple linear regression analysis 

method and data processing was determined by the application of the Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) 26.0. 

The effect of farmer empowerment on sustainable livestock development has 

insignificant positive results, where the influence of farmer empowerment on 

sustainable livestock development on five dimensions, namely the ecological 

dimension, the economic dimension, the socio-cultural dimension, the institutional 

dimension, and the technological dimension. The ecological dimension has a 
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positive effect of 0.164, the economic dimension has a positive effect of 0.305, the 

socio-cultural dimension has a positive influence of 0.310, the institutional 

dimension has a positive influence of 0.029, and the technological dimension has a 

positive influence of 0.271. 

Farmer empowerment has positive effect on the ecological dimensions, 

economic dimensions, socio-cultural dimensions, institutional dimensions, and 

technological dimensions. Improvements in the implementation of farmer 

empowerment as written in Government Regulation No. 6 of 2013 need to be 

improved and it is necessary to evaluate all lines related to the running of the One 

Thousand Cow Village Program, namely the role of the government, the role of 

animal health workers, stakeholders in the livestock sector, and the need for the role 

of financial institutions in capital lending. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan sapi potong menjadi usaha pada sub bidang peternakan di 

Indonesia yang menyumbangkan kebutuhan protein hewani berupa daging yang 

dihasilkan melalui sektor budidaya (onfarm). Peternakan sapi potong merupakan 

usaha ternak yang besar di Indonesia dibuktikan dengan pemeliharaan skala rumah 

tangga, dimana mayoritas peternak rakyat di Indonesia secara garis besar bekerja 

sebagai petani yang beternak sapi potong (Harsita dan Amam, 2019). Peningkatan 

jumlah penduduk di Indonesia yang cenderung terus meningkat dan diikuti dengan 

kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia, sebab masyarakat Indonesia sudah 

mempunyai kesadaran terhadap pentingnya protein hewani, sehingga 

mengakibatkan pesatnya permintaan daging sapi (Kusmaria et al., 2020). 

Perubahan pola perilaku konsumsi daging sapi di masyarakat sejak Indonesia 

ditetapkan sebagai negara yang terdampak pandemi Covid-19 yaitu adanya jenis 

barang yang dibeli, perhatian akan kualitas produk daging sapi, kesadaran 

masyarakat akan peningkatan imunitas (Santoso, 2020). Perubahan konsumsi 

daging sapi yang naik berbanding terbalik dengan produksi daging sapi pada tahun 

2021 sebesar 437.783,23 ton jumlah tersebut menurun apabila dibandingkan 

dengan produksi daging sapi pada tahun 2020 sebesar 453.418,44 ton yang artinya 

penurunan jumlah produksi daging sapi sebesar 3,44% berdasarkan Ditjen PKH 

Kementan RI (Dihni, 2021). 

Besaran produksi daging sapi di Indonesia tidak terlepas dari kegiatan impor. 

Pemerintah merencanakan kebijakan sebagai langkah untuk mengontrol alokasi 

impor sapi bakalan dan daging sapi dengan merencanakan Program Swasembada 

Daging Sapi (PSDS). PSDS mempunyai tujuan sebagai peningkatan kapasitas dan 

kualitas sapi lokal yang kurang kuat dalam bersaing dengan sapi impor, namun 

adanya pembentukan strategi PSDS memiliki dampak pasar dalam negeri tidak 

kondusif yang dapat menyebabkan praktek monopoli di Indonesia (Kasam et al., 

2021). Kebijakan tersebut membuat pemerintah harus mengambil keputusan dalam 
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membuka pintu impor yang luas kepada seluruh pihak yang mempunyai 

kemampuan untuk impor sapi sebagai langkah dalam membentuk kerangka pasar 

persaingan sempurna pada perdagangan daging sapi atau sapi bakalan (Kasam et 

al., 2021). Pelaksanaan impor yang dilaksanakan sudah diatur dalam Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 59 Tahun 2016 tentang ketentuan ekspor dan impor 

produk hewan.  

Kegiatan impor daging sapi dan sapi bakalan yang dilaksanakan dapat 

dirasakan langsung oleh peternak. Hal tersebut dapat diupayakan sebagai langkah 

dalam mendukung pemberdayaan peternak yang dimuat dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 tentang pemberdayaan 

peternak serta meluruskan tujuan dari Program Swasembada Daging Sapi (PSDS). 

Pemberdayaan adalah kapabilitas dalam menjalankan sebuah ukuran yang dimiliki 

pada individu sumber daya manusia, baik secara kelompok atau perseorangan yang 

bermaksud dapat memenuhi seluruh kebutuhan dengan mandiri sesuai dengan 

kehendak (Kuncoro dan Kadar, 2016). Seluruh lini pemerintah baik dari pemerintah 

pusat, pemerintah provinsi, pemerintah kota atau kabupaten, dan stakeholder di 

sektor peternakan dan kesehatan hewan berupaya mendukung dalam pemberdayaan 

peternak dan merespon permintaan daging sapi dan impor (daging) sapi yang 

meningkat. Bahri dan Tiesnamurti (2012) menyatakan bahwa pemerintah penting 

adanya dalam membentuk rencana pembangunan peternakan berkelanjutan baik 

jangka menengah maupun jangka panjang dengan memaksimalkan ketersediaan 

sumber daya lokal. 

Andajani (2021) menyatakan bahwa adanya mandat yang diturunkan dari 

Presiden Republik Indonesia terkait Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) yang diperuntukan pada tahun 2020-2024 menyangkut 

pengembangan pertanian atau peternakan yang berdasarkan korporasi. Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian di tahun 2020 

merencanakan Program Seribu Desa Sapi sebagai rencana primer dalam akselerasi 

tujuan untuk meningkatkan produksi peternakan melalui strategi usaha 

berlandaskan korporasi serta pencapaian Program Swasembada Daging Sapi 

(PSDS).  
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Program Seribu Desa Sapi di Provinsi Jawa Timur dilaksanakan di Kabupaten 

Probolinggo dan Kabupaten Kediri. Kabupaten Probolinggo menjadi salah satu dari 

lima daerah di lima provinsi yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Kementrian Pertanian sebagai pilot project perdana dan 

tahapan awal diselenggarakannya Program Seribu Desa Sapi yang dilaksanakan 

pada tahun 2020. Program Seribu Desa Sapi di Kabupaten Probolinggo 

dilaksanakan di Kecamatan Lumbang yang meliputi lima kelompok tani yang 

berada di lima desa yaitu Desa Negororejo, Desa Lumbang, Desa Wonogoro, Desa 

Purut, dan Desa Sapih. Kecamatan Lumbang ditetapkan sebagai lokasi Program 

Seribu Desa Sapi karena lokasi topografi yang merupakan dataran tinggi dan 

memiliki Hijauan Pakan Ternak (HPT) yang memadai. Lima kelompok tani 

tersebut menerima masing-masing 200 ekor sapi potong dengan 100 ekor sapi 

jantan bakalan sebagai penggemukan dan 100 ekor sapi betina indukan sebagai 

pembibitan. 

Timbulnya program tersebut dapat memberikan “goncangan” bagi 

masyarakat penerima Program Seribu Desa Sapi karena sampai saat ini peternak 

rakyat memelihara sapi potong skala rumah tangga dengan populasi tidak lebih dari 

dua ekor atau berkelompok yang memelihara dengan populasi tidak lebih dari 15 

ekor, lalu diharuskan memelihara 200 ekor sapi dengan masing-masing populasi 

yaitu 100 ekor sapi betina indukan dan 100 ekor sapi jantan bakalan secara 

bersamaan. Harsita dan Amam (2019) mendukung realita tersebut dikarenakan 

peternak sapi potong rakyat yang dikelola pada skala rumah tangga memiliki 1-2 

ekor dengan keterbatasan sumber daya, sehingga peka terhadap permasalahan yang 

akan dihadapi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pembangunan peternakan berkelanjutan erat kaitannya dengan ketahanan 

pangan nasional, khususnya swasembada daging. Baik dan buruknya pembangunan 

peternakan berkelanjutan salah satunya dipengaruhi oleh upaya pemberdayaan 

peternak, sehingga pemberdayaan peternak memiliki peranan penting dalam upaya 

mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan. Merujuk penjabaran latar 
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belakang, dapat dijabarkan rumusan masalah yaitu Bagaimana pengaruh 

pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan 

berdasarkan lima dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial 

dan budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi pada Program Seribu 

Desa Sapi di Kabupaten Probolinggo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat merujuk rumusan masalah tersebut yaitu 

mengkaji pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan berdasarkan dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan 

budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi pada Program Seribu Desa 

Sapi di Kabupaten Probolinggo  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Efek keberlanjutan atau hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk beberapa pihak, antara lain: 

1. Untuk Peneliti 

Untuk peneliti, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan untuk 

penelitian seterusnya di periode mendatang terkait keberlanjutan dan 

keberlangsungan Program Seribu Desa Sapi untuk pemberdayaan 

peternak. 

2. Untuk Akademisi 

Untuk akademisi, penelitian ini dapat berkontribusi sebagai keterbaruan 

atau novelty dalam mengkaji pemberdayaan peternak sapi potong di 

bidang sosial ekonomi peternakan. 

3. Untuk Pemerintah 

Untuk pemerintah, penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi untuk 

pemberdayaan peternak. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

5 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Program Seribu Desa Sapi di Kabupaten Probolinggo menjadi yang pertama 

dan merupakan pilot project di Provinsi Jawa Timur, sehingga kajian yang 

dilakukan pada program tersebut dapat memberikan keterbaruan atau novelty pada 

bidang penelitian dalam pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan. Berikut adalah tabel rangkuman dari berbagai penelitian 

sebelumnya yang digunakan sebagai acuan penelitian, antara lain: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

(Kesimpulan) 

1 
Suyitman et 

al. (2009) 

1. Dimensi 

ekologi 

2. Dimensi 

ekonomi 

3. Dimensi sosial 

4. Dimensi 

infrakstruktur 

dan teknologi 

5. Dimensi 

hukum dan 

kelembagaan 

Multidimensi

onal Scaling 

(MDS) 

Hasil penelitian 

keberlanjutan yaitu 

dimensi yang 

mempunyai status kurang 

berkelanjutan adalah 

dimensi ekologi, dimensi 

infrakstruktur dan 

teknologi, dimensi 

hukum dan kelembagaan 

yang masing-masing 

dengan persentase 

46,50%, 45,48%, 

47,46%. Sedangkan 

dimensi ekonomi dan 

dimensi sosial budaya 

mempunyai status cukup 

berkelanjutan dengan 

persentase masing-

masing 69,53% dan 

55,14% 

2 
Suyitman et 

al. (2012) 

1. Dimensi 

ekologi 

2. Dimensi 

ekonomi 

3. Dimensi 

sosial budaya 

Multidimensi

onal Scaling 

(MDS) 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 

dimensi yang 

mempunyai status kurang 

berkelanjutan adalah 

dimensi ekologi, dimensi 

infrakstruktur teknologi, 
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4. Dimensi 

infrakstruktur 

dan teknologi 

5. Dimensi 

hukum dan 

kelembagaan 

dan dimensi hukum dan 

kelembagaan dengan 

masing-masing 

persentase sebesar 

46,50%, 45,48%, 

47,46%. Sedangkan 

dimensi yang 

mempunyai status cukup 

berkelanjutan adalah 

dimensi ekonomi dengan 

persentase sebesar 

69,53% dan dimensi 

sosial budaya dengan 

persentase sebesar 

55,14%. 

3 
Ramadhan 

et al. (2014) 

1. Dimensi 

ekologi 

2. Dimensi 

ekonomi 

3. Dimensi 

sosial budaya 

4. Dimensi 

infrakstruktur 

dan teknologi 

5. Dimensi 

hukum dan 

kelembagaan 

Multidimensi

onal Scaling 

(MDS) 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 

dimensi yang 

mempunyai status kurang 

berkelanjutan adalah 

dimensi ekologi dan 

dimensi infrakstruktur 

teknologi dengan 

masing-masing 

persentase sebesar 

41,61% dan 47,05. 

Sedangkan dimensi yang 

mempunyai status cukup 

berkelanjutan adalah 

dimensi ekonomi, 

dimensi sosial budaya, 

dan dimensi hukum 

kelembagaan dengan 

masing-masing 

persentase sebesar 

57,73%, 58,05%, 

75,46%. 

4 

Setyawan 

dan Amam 

(2021) 

1. Dimensi 

ekologi 

2. Dimensi 

ekonomi 

3. Dimensi 

sosial budaya 

4. Dimensi 

kelembagaan 

Analisis 

regresi linier 

sederhana 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 

Standar Kompetensi 

Lulusan pada program 

studi peternakan 

mempunyai pengaruh 

yang nyata terhadap lima 

dimensi yaitu dimensi 
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5. Dimensi 

teknologi 

 

ekologi dengan nilai 

0,618, dimensi ekonomi 

dengan nilai 0,783, 

dimensi sosial budaya 

dengan nilai 0,694, 

dimensi kelembagaan 

dengan nilai 0,726, dan 

dimensi teknologi 

dengan nilai 0,872. 

5 
Yaqin et al. 

(2022) 

1. Dimensi 

ekologi 

2. Dimensi 

ekonomi 

3. Dimensi 

sosial budaya 

4. Dimensi 

kelembagaan 

5. Dimensi 

teknologi 

 

Analisis 

regresi linier 

sederhana 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa aspek 

kerentanan usaha 

mempunyai pengaruh 

tidak nyata atau tidak 

signifikan terhadap 

pembangunan 

peternakan berkelanjutan 

berdasarkan lima dimensi 

yaitu dimensi ekologi 

dengan nilai -0,226, 

dimensi ekonomi dengan 

nilai -0,230, dimensi 

sosial budaya dengan 

nilai -0,284, dimensi 

kelembagaan dengan 

nilai -0,214, dan dimensi 

teknologi dengan nilai -

0,252 

 

Suyitman et al. (2009) meneliti tentang status keberlanjutan wilayah 

berdasarkan peternakan yang terletak di Kabupaten Situbondo sebagai wilayah 

pengembangan kawasan agropolitan. Penelitian tersebut mengkaji indeks dan status 

kebelanjutan wilayah yang berada di Kabupaten Situbondo berdasarkan tinjauan 

lima dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial-budaya, 

dimensi infrastruktur dan teknologi, dan dimensi hukum dan kelembagaan. Analisis 

data pada penelitian tersebut menggunakan metode Multidimensional Scalling 

(MDS). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dimensi ekologi, dimensi 

infrakstruktur dan teknologi, dimensi hukum dan kelembagaan mempunyai status 
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kurang berkelanjutan yang masing-masing persentasenya bernilai 46,50%, 45,48%, 

47,46%. Sedangkan dimensi ekonomi dan dimensi sosial budaya mempunyai status 

cukup berkelanjutan dengan persentase masing-masing 69,53% dan 55,14%. 

Suyitman et al. (2012) meneliti tentang status keberlanjutan wilayah 

berdasarkan peternakan yang terletak di Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi 

Sumatera Barat. Penelitian tersebut mengkaji peluang status keberlanjutan wilayah 

berlandaskan peternakan di Kabupaten Lima Puluh Kota berdasarkan tinjauan lima 

dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial-budaya, dimensi 

infrastruktur dan teknologi, dan dimensi hukum dan kelembagaan. Analisis data 

pada penelitian tersebut menggunakan Multidimensional Scalling (MDS). Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa dimensi yang mempunyai status kurang 

berkelanjutan adalah dimensi ekologi, dimensi infrakstruktur teknologi, dan 

dimensi hukum dan kelembagaan dengan masing-masing persentase sebesar 

46,50%, 45,48%, 47,46%. Sedangkan dimensi yang mempunyai status cukup 

berkelanjutan adalah dimensi ekonomi dengan persentase sebesar 69,53% dan 

dimensi sosial budaya dengan persentase sebesar 55,14%. 

Ramadhan et al. (2014) mengkaji status keberlanjutan wilayah pada 

komoditas peternakan sapi potong yang terletak di Kabupaten Bondowoso sebagai 

pengembangan wilayah agropolitan. Penelitian tersebut mengkaji status indeks 

keberlanjutan dan mengkaji lima dimensi keberlanjutan pembangunan agropolitan. 

Penelitian tersebut menggunakan metode Multidimensional Scalling (MDS) 

sebagai analisis data dalam menentukan status indeks keberlanjutan. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa dimensi yang mempunyai status kurang 

berkelanjutan adalah dimensi ekologi dan dimensi infrakstruktur teknologi dengan 

masing-masing persentase sebesar 41,61% dan 47,05. Sedangkan dimensi yang 

mempunyai status cukup berkelanjutan adalah dimensi ekonomi, dimensi sosial 

budaya, dan dimensi hukum kelembagaan dengan masing-masing persentase 

sebesar 57,73%, 58,05%, 75,46%. 

Setyawan dan Amam (2021) mengkaji kontribusi sivitas akademika dalam 

pembangunan peternakan berkelanjutan dengan penetapan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) program studi sarjana peternakan. Tujuan penelitian tersebut adalah 
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menganalisis pengaruh Standar Kompetensi Lulusan (SKL) program studi sarjana 

peternakan terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan lima 

dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan budaya, 

dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi. Metode penelitian menggunakan 

analisis regresi linier sederhana sebagai analisis data. Hasil kajian tersebut 

menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) program studi sarjana 

peternakan mempunyai pengaruh yang nyata terhadap lima dimensi pembangunan 

peternakan berkelanjutan yaitu dimensi ekologi dengan nilai 0,618, dimensi 

ekonomi dengan nilai 0,783, dimensi sosial budaya dengan nilai 0,694, dimensi 

kelembagaan dengan nilai 0,726, dan dimensi teknologi dengan nilai 0,872. 

Yaqin et al. (2022) mengkaji dampak dari aspek kerentanan usaha komoditas 

peternakan domba terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan. Tujuan 

penelitian tersebut adalah meneliti aspek kerentanan usaha peternakan domba 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan lima dimensi yaitu 

dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan budaya, dimensi 

kelembagaan, dan dimensi teknologi. Hasil kajian tersebut menyatakan bahwa 

aspek kerentanan usaha mempunyai pengaruh tidak nyata atau tidak signifikan 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan lima dimensi yaitu 

dimensi ekologi dengan nilai -0,226, dimensi ekonomi dengan nilai -0,230, dimensi 

sosial budaya dengan nilai -0,284, dimensi kelembagaan dengan nilai -0,284, dan 

dimensi teknologi dengan nilai -0,214 

Keterbaruan atau novelty dalam penelitian ini adalah pemilihan objek 

penelitian yang menjadi pembeda dari penelitian terdahulu yaitu peternak yang 

tergabung dalam kelompok tani yang menerima Program Seribu Desa Sapi. 

Pemilihan variabel independen menjadi faktor pembeda selanjutnya dari penelitian 

terdahulu yaitu pemberdayaan peternak. Perbedaan tersebut menjadi keterbaruan 

dan refleksi pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pada Program Seribu Desa Sapi di Kabupaten Probolinggo yang 

meninjau dari segi keberlanjutan, revitalisasi, dan output program. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pemberdayaan Peternak 

Pemberdayaan peternak disusun dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 tentang pemberdayaan peternak dan dijelaskan 

pada pasal satu ayat satu yang berbunyi pemberdayaan peternak adalah segala 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah 

kabupaten/kota, dan pemangku kepentingan di bidang peternakan dan kesehatan 

hewan untuk meningkatkan kemandirian, memberikan kemudahan dan kemajuan 

usaha, serta meningkatkan daya saing dan kesejahteraan peternak. Output yang 

ditargetkan yaitu masyarakat menjadi peternak yang mandiri dan sejahtera. Target 

dari output yang diharapkan harus dimulai dengan pemberian fasilitas yang 

diperuntukan peternak, maka dari itu ada keringanan dalam mengakses sarana 

produksi ternak serta perlindungan dalam menentukan harga jual (Sulaeman et al., 

2019) 

Pemberdayaan adalah sebuah proses yaitu kapabilitas yang digunakan untuk 

menjalankan sesuatu atau kapabilitas dalam berbuat yang berupa akal, inisiatif, atau 

kekuatan untuk meningkatkan dalam segi material atau spiritual pada kehidupan 

masyarakat dengan tujuan memajukan negara (Margayaningsih, 2018). Endah 

(2020) menambahkan bahwa pemberdayaan merupakan suatu metode 

pengembangan peluang, cita-cita atau kemauan, dan kemahiran masyarakat untuk 

mendapatkan aksesibilitas akan sumber daya, sehingga peningkatan kapasitas dapat 

digunakan untuk menetapkan masa depan individu masyarakat dengan upaya 

keterlibatan dalam memotivasi dan memanifestasikan taraf kehidupan individu dan 

kelompok. 

Wulandari dan Subekti (2020) menyatakan bahwa kemandirian peternak sapi 

potong dapat dilihat dari tiga karakteristik yaitu pertama, mempunyai kapasitas diri, 

hal tersebut sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan dalam 

beternak sapi, selain penghasilan dari beternak sapi peternak harus memiliki 

penghasilan lain seperti petani dan tenaga kerja kontrak. Kedua, memiliki tanggung 

jawab kolektif sebagi peternak yang mampu bekerja sama dengan pihak kelompok 

tani atau pihak luar. Ketiga, peternak dapat menyelesaikan masalah dengan 
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melakukan diskusi bersama dengan peternak lain. Ketiga karakteristik tersebut 

dapat membentuk kemampuan berpikir dan bertindak secara berkelanjutan dengan 

mengembangkan alur usaha ternak dari hulu ke hilir. Pengembangan tersebut 

diikuti dengan penerapan konsep usaha yaitu tiga pilar usaha ternak yang terdiri 

dari breeding, feeding, management (Amam dan Harsita, 2019). Dari ketiga konsep 

usaha ternak tersebut masih dapat berubah diiringi dengan perubahan faktor lain 

ditengah pesatnya pengembangan teknologi dan informasi di era industri 4.0. 

 

2.2.2 Pembangunan Peternakan Berkelanjutan 

Pertiwi (2017) menyatakan bahwa pembangunan keberlanjutan yaitu 

pembangunan keberlanjutan yang berperan dalam menjaga status hidup serta 

mempunyai keterikatan dalam hak asasi manusia dengan mewujudkan dan 

menegakkan jangkauan akses seluas-luasnya dalam perencanaan pola hidup dan 

adanya tiang keadilan antar generasi dalam memanfaatkan sumber daya 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Pertiwi (2017) menambahkan bahwa definisi 

pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses transformasi aktivitas seperti 

eksploitasi sumber daya, haluan investasi, orientasi peningkatan teknologi, dan 

transisi kelembagaan berada dalam kedudukan yang sebanding dan 

mengembangkan kapasitas masa sekarang dan masa depan sebagai pemenuhan 

kebutuhan dan aspirasi manusia. 

Pembangunan berkelanjutan pada dewasa ini menjadi konsep pembangunan 

yang disetujui oleh segenap negara di dunia sebagai dasar untuk mengendalikan 

sumber daya alam supaya tidak mengalami eksploitasi yang menuju kepunahan. 

Konsep dalam pembangunan berkelanjutan mempunyai dua kata paradoksal yaitu 

kata pembangunan (development) yang berarti mewajibkan transformasi dan 

pendayagunaan sumber daya alam, sedangkan kata berkelanjutan (sustainable) 

yang berarti tidak memberikan konversi sumber daya alam dalam proses 

pembangunan (Ramadhan, 2013).  Fauzi dan Oxtavianus (2009) menyatakan bahwa 

konsep pembangunan berkelanjutan mempunyai konsep yang sederhana, namun 

saling berhubungan, oleh karena itu sudut pandang dalam keberlanjutan 

mempunyai sifat multidimensi dan multiinterpretasi. Konsep pembangunan 
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keberlanjutan yang bersifat multidimensional yang digagas oleh Prof. Emil Salim 

terhadap pembangunan berkelanjutan yang secara bersama-sama terdiri dari tiga 

dimensi utama yaitu berkelanjutan ekonomi, berkelanjutan sosial-budaya dan 

politik, berkelanjutan lingkungan pada suatu cakupan secara global (Aziz et al., 

2010). Munasinghe (1993) menambahkan bahwa konsep pembangunan dapat 

dinyatakan berkelanjutan apabila mencukupi tiga dimensi yaitu secara ekonomi 

dapat efisien dan layak, secara sosial berkeadilan, secara ekologi lestari. Konsep 

pembangunan berkelanjutan berjalan untuk semua sektor pembangunan, salah 

satunya adalah pembangunan sektor peternakan.  

Konsep pembangunan peternakan berkelanjutan menjadi strategi yang 

diusahakan hingga saat ini. Konsep pembangunan peternakan berkelanjutan 

mempunyai lima sudut pandang dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, 

dimensi sosial dan budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi (Suyitman 

et al., 2009; Ramadhan et al., 2014; Setyawan dan Amam, 2021; Yaqin et al., 2022). 

Suatu konsep pembangunan peternakan berkelanjutan dinyatakan memenuhi 

dimensi ekologi apabila konsep tersebut tidak menjalankan eksploitasi secara 

berlebihan terhadap sumber daya peternakan, tidak adanya pembuangan limbah 

yang melebihi daya tampung pembauran lingkungan hingga berakibat pencemaran, 

serta mengimplementasikan proses manajemen lingkungan dalam menjalankan 

aktivitas usaha (Ramadhan, 2013). Suatu konsep pembangunan peternakan 

berkelanjutan dinyatakan memenuhi dimensi ekonomi apabila konsep tersebut 

dapat memproduksi ternak beserta produk peternakan secara berkelanjutan, hal 

tersebut dapat memberikan dampak dalam meningkatkan dinamika perekonomian 

daerah yang dapat diketahui dengan kenaikan penghasilan peternak, penyerapan 

tenaga kerja, dan berkembangnya beragam aktivitas usaha (Ramadhan, 2013). 

Konsep pembangunan peternakan berkelanjutan dapat dinyatakan memenuhi 

dimensi sosial budaya apabila konsep tersebut dapat menyokong kebutuhan 

mendasar peternak seperti sandang, pangan, tempat tinggal, kesehatan, dan 

pendidikan, terjadinya keseimbangan dan terwujudunya tanggung jawab serta 

partisipasi peternak (Ramadhan, 2013) 
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Pembangunan peternakan berkelanjutan dapat dinyatakan memenuhi dimensi 

kelembagaan melalui penilaian seberapa besar ketegasan dan penguatan konstitusi 

kelembagaan sehingga timbul motivasi dalam peternakan keberlanjutan 

(Ramadhan, 2013). Kepatuhan peternak akan aturan undang-undang dan hukum 

adat yang kuat menjadi kunci dalam pembangunan peternakan keberlanjutan 

(Suyitman, 2009). Konsep pembangunan peternakan keberlanjutan dalam dimensi 

teknologi dapat dinyatakan memenuhi apabila direfleksikan pada intensitas 

peningkatan dan implementasi teknologi yang bertujuan untuk peningkatan 

produktivitas serta penambahan nilai usaha dan meminimalisir pengaruh yang 

berpeluang untuk merusak sumber daya alam dan lingkungan (Suyitman, 2009). 

Implementasi teknologi inseminasi buatan (IB), kesehatan hewan, teknologi 

pengolahan limbah, teknologi pengolahan hasil, teknologi pakan, dan teknologi 

informasi dapat menjadi pertimbangan dalam keberlanjutan pada dimensi teknologi 

(Ramadhan, 2013). Kelima konsep pembangunan peternakan berkelanjutan masih 

menjadi abu-abu di Indonesia, sebab pembangunan peternakan berkelanjutan 

memiliki keterikatan dengan masalah pangan (Bahri dan Tiesnamurti, 2012).  

Pembangunan peternakan berkelanjutan khususnya dalam usaha sapi potong 

bukan saja ditujukan dalam produksi dan tersalurnya kebutuhan pangan hewani 

nasional. Upaya tersebut harus diarahkan pada ketahanan pangan dan 

meningkatkan daya beli masyarakat dengan penyempurnaan pendapatan (Rusdiana 

dan Praharani, 2019). Usaha tersebut dapat terealisasi melalui rencana dengan 

memajukan kontribusi peternak rakyat secara konsisten dan menghidupkan 

penanaman modal usaha ternak rakyat diikuti dengan peningkatan pemberdayaan 

masyarakat, pendapatan, dan kesejahteraan peternak (Suresti dan Wati, 2012). 

Pengembangan peternakan berkelanjutan perlu didasari Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2013 tentang pemberdayaan peternak dengan mengeluarkan 

strategi untuk memajukan usaha sapi potong kearah kemandirian pangan hewani 

berupa daging sapi untuk masyarakat (Rusdiana dan Praharani, 2019).  
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2.2.3 Regresi Linier Sederhana 

Bentuk regresi linear sederhana merupakan betuk kemungkinan yang 

dinyatakan dalam interaksi linier antara dua variabel dan pada salah satu variabel 

diduga menjadi pengaruh terhadap variabel lain. Variabel yang mempengaruhi 

disebut variabel independen dan variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi (Suyono, 2015). Hijriani et al., (2016) menyatakan bahwa bentuk 

analisis regresi linear sederhana adalah bentuk regresi yang paling sederhana dan 

hanya mempunyai satu variabel bebas X. Tujuan dari metode regresi linier 

sederhana untuk menghitung nilai Y untuk nilai X yang diberikan. Persamaan untuk 

bentuk analisis regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Variabel Y merupakan variabel dependen dan X merupakan variabel 

independen, sedangkan a dan b menjadi skala-skala yang nilainya tidak diketahui 

sehingga disebut koefisien regresi. Harlan (2018) menyatakan bahwa a merupakan 

intercept yang artinya nilai Y pada saat X = 0, sedangkan b merupakan slope yang 

artinya transisi rata-rata nilai Y terhadap perubahan satu unit X 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikirian dalam penelitian ini adalah pemberdayaan peternak 

sebagai konteks utama, dimana pemberdayaan peternak menjadi dasar terbentuknya 

Program Seribu Desa Sapi. Program tersebut menjadi wadah untuk melakukan 

kegiatan pemberdayaan peternak yang dapat dianalisis melalui dimensi yang 

mempunyai pengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan. Kegiatan 

pemberdayaan peternak tersebut menghasilkan suatu rumusan masalah yang diteliti 

yaitu pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan. Berikut bagan kerangka penelitian: 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Bersumber dari kajian rumusan masalah dan penelitian terdahulu, sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H0: Pemberdayaan peternak tidak berpengaruh terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan pemberdayaan peternak berdasarkan dimensi 

ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan budaya, dimensi 

kelembagaan, dan dimensi teknologi. 

H1: Pemberdayaan peternak berpengaruh terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pemberdayaan peternak berdasarkan dimensi ekologi, 

dimensi ekonomi, dimensi sosial dan budaya, dimensi kelembagaan, dan 

dimensi teknologi. 

 

Dimensi 

ekologi 

Dimensi 

ekonomi 

Dimensi sosial 

dan budaya 
Dimensi 

kelembagaan 

Dimensi 

teknologi 

Pemberdayaan 

peternak 

Pembangunan peternakan 

berkelanjutan 

Dampak negatif Dampak positif 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran penelitian 
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BAB III. METODOLOGI 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja atau purposive dari aspek untuk 

kajian Program Seribu Desa Sapi. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Lumbang, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei 2022. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dimana hasil penelitian digambarkan dengan statistika. Desain dari penelitian ini 

adalah deskriptif kausalitas, dimana penelitian tersebut digambarkan dengan 

bagaimana pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan secara sistematis. Penggambaran tersebut harus dengan 

penggambaran hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel yang 

lain yaitu variabel X dan variabel Y (Siyoto dan Sodik, 2015). Tujuan dari 

digambarkannya suatu penelitian yaitu memeriksa berbagai sebab-akibat dari suatu 

permasalahan yang terjadi secara terstruktur. Abdullah (2016) berpendapat bahwa 

desain penelitian yang digambarkan dengan desain kausalitas umumnya dapat 

diprediksi dari hubungan sebab akibat, oleh karena itu prediksi tersebut dijelaskan 

melalui kategori variabel penyebab, variabel antara, dan variabel terikat atau 

tergantung.  

Pendekatan yang dilakukan pada saat penelitian yaitu pendekatan secara 

kultural agar dapat diterima dan mendapatkan hasil jawaban yang diharapkan 

peneliti. Obyek yang dimaksud adalah lima kelompok tani yang terletak di 

Kecamatan Lumbang, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur sekaligus penerima 

Program Desa Korporasi Sapi yaitu Kelompok Tani Genting Makmur Jaya yang 

terletak di Desa Negororejo, Kelompok Tani Baru Muncul yang terletak di Desa 

Lumbang, Kelompok Tani Margi Santoso III yang terletak di Desa Purut, 

Kelompok Tani Makmur Jaya III yang terletak di Desa Wonogoro, Kelompok Tani 

Mukti Jaya I yang terletak di Desa Sapih. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diambil melalui metode yang pertama adalah Focus Group 

Discussion (FGD) dengan mengumpulkan para responden atau peternak di kandang 

atau kantor kelompok tani dengan menampung jawaban responden atau peternak 

dan peneliti dapat memahami kondisi individual responden atau peternak. FGD 

menjadi salah satu metode pengumpulan data kualitatif. Metode FGD menjadi 

teknik pengambilan data yang dapat mempermudah peneliti dalam mempelajari 

perilaku, kepercayaan, pernyataan dan istilah yang sering dinyatakan oleh 

responden terkait topik yang dibahas, dengan demikian alasan-alasan yang tidak 

dapat diungkapkan oleh responden dapat dimengerti oleh peneliti (Paramita dan 

Kristiana, 2013). 

Metode pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan observasi berupa 

pengamatan terhadap lima kandang kelompok tani yaitu, Kelompok Tani Genting 

Makmur Jaya yang terletak di Desa Negororejo, Kelompok Tani Baru Muncul yang 

terletak di Desa Lumbang, Kelompok Tani Margi Santoso III yang terletak di Desa 

Purut, Kelompok Tani Makmur III yang terletak di Desa Wonogoro, Kelompok 

Tani Mukti Jaya I yang terletak di Desa Sapih. Metode selanjutnya adalah survei 

dengan melakukan wawancara dan pengisian kuisioner berjenis skala likert +1 

sampai dengan +5. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh melalui survei lapang dan wawancara dengan peternak 

secara mendalam (depth interview), serta data sekunder diperoleh dari Kelompok 

Tani, Koperasi Tani, Tenaga Kesehatan Hewan, Dinas Peternakan, Kelautan, dan 

Perikanan Kabupaten Probolinggo, dan Kementrian Pertanian. 

 

3.4 Metode Penentuan Responden 

Responden pada penelitian ini adalah peternak sapi potong yang terhimpun 

dalam lima kelompok tani yang menerima Program Seribu Desa Sapi di Kecamatan 

Lumbang. Total responden penelitian tersebut sebanyak 36 responden dari total 

lima kelompok tani. Adapun lima kelompok tersebut yaitu Kelompok Tani Genting 

Makmur Jaya yang terletak di Desa Negororejo, Kelompok Tani Baru Muncul yang 

terletak di Desa Lumbang, Kelompok Tani Margi Santoso III yang terletak di Desa 
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Purut, Kelompok Tani Makmur III yang terletak di Desa Wonogoro, Kelompok 

Tani Mukti Jaya I yang terletak di Desa Sapih. Total anggota aktif dari kelima 

kelompok tani tersebut menjadi responden (total sampling) dengan tujuan untuk 

mendapatkan data primer.  

Responden ditentukan dengan sengaja atau purposive dengan kriteria yaitu 

pengurus kelompok tani dan anggota kelompok tani yang aktif, hal tersebut menjadi 

kriteria utama untuk memenuhi kebutuhan dalam menjawab kuisioner. Artinya, 

pengurus anggota kelompok tani dan anggota kelompok tani yang aktif dapat 

mengetahui dampak dalam proses berjalannya Program Seribu Desa Sapi, dimana 

hal tersebut dapat memberikan data primer yang sah dan valid. 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang sudah terhimpun kemudian dilakukan tabulasi data dengan 

memasukan hasil jawaban responden dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel 2013. Tabulasi data yang dilakukan yaitu membuat tabel dengan 

mengkategorikan jawaban yaitu tentang pemberdayaan peternak, dimensi ekologi, 

dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi 

teknologi. Tujuan dari tabulasi data adalah menggolongkan data berdasarkan 

karakteristik, bentuk, dan frekuensi data untuk mempermudah dalam membaca, 

mengklasifikasikan, dan menjabarkan (Malik et al., 2015). 

Analisis atau penguraian data dilakukan dengan metode analisis regresi linier 

sederhana dengan pertimbangan bahwa sesama variabel Y tidak saling berkorelasi. 

Regresi linier sederhana ialah model regresi yang diaplikasikan sebagai 

penggambaran interaksi antara variabel bebas (independen; predictor; X) dengan 

variabel terikat (dependen; respon; Y). Data dianalisis secara kuantitatif dengan 

aplikasi SPSS 26.0 for windows. Amam & Soetriono (2022) menambahkan bahwa 

pengaruh pemberdayaan peternak dapat diketahui secara matematis terhadap 

variabel Y dengan rumus sebagai berikut:  

Y = 
∑ Yij𝑛𝑗=1Y  x 100% 

Y = ∑k ∑n Yij x 100% 
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Keterangan: 

Yij = bobot skor indikator ke-i pada responden ke-j 

Yi = data ke i (i = 1, 2, 3........n) 

Y = jumlah atau total keseluruhan bobot pada setiap variabel  

j = jumlah responden penelitian (1, 2, 3.........n) 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menyampaikan kesimpulan 

bersumber dari data yang diperoleh dari hasil pengolahan data penelitian. Data hasil 

penelitian digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian apakah diterima (Ha) 

atau ditolak (Ho), sebagai contoh yaitu pemberdayaan peternak memiliki pengaruh 

yang nyata dan signifikan terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Variabel utama yang diamati adalah pemberdayaan peternak (X) dan 

pembangunan peternakan berkelanjutan yang terdiri dari lima dimensi yaitu dimensi 

ekologi (Y1), dimensi ekonomi (Y2), dimensi sosial dan budaya (Y3), dimensi kelembagaan 

(Y4), dan dimensi teknologi (Y5). Indikator variabel disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

X dalam usaha ternak mendapatkan bantuan pembiayaan atau 

subsidi 

X1.1 

dalam usaha ternak mendapatkan bantuan modal usaha X1.2 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau solialisasi 

untuk meningkatkan pengetahuan dalam usaha ternak 

misalkan pemilihan bibit, penggunaan pakan, kesehatan 

ternak, pemasaran, dan lain-lain 

X1.3 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau sosialisasi 

terkait penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam usaha 

ternak seperti pendidikan dan pelatihan, dan pengadaan 

teknologi tepat guna 

X1.4 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau solialisasi 

terkait informasi semacam pemberian subsidi, kelembagaan 

peternakan, program pembangunan peternakan 

X1.5 
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dalam usaha ternak mendapatkan pelayanan peternakan 

seperti penyediaan bibit unggul, penyelamatan betina 

produktif, dan penyediaan pos IB 

 

X1.6 

dalam usaha ternak mendapatkan pelayanan kesehatan ternak 

seperti pemeriksaan kebuntingan, pengamatan dan 

pengidentifikasian penyakit, atau pengobatan ternak 

X1.7 

dalam usaha ternak mendapatkan bantuan teknis seperti 

pendampingan dalam menggunakan alat atau mesin 

peternakan, kontrol dalam implementasi budidaya yang 

praktis dan ramah lingkungan, serta sarana produksi 

peternakan untuk meningkatkan kemandirian dan daya saing 

X1.8 

dalam usaha ternak terhindar dari pengenaan ekonomi 

berbiaya tinggi dengan penyediaan sarana produksi, 

budidaya, pascapanen, pemasaran, dan distribusi ternak 

X1.9 

 dalam usaha ternak mendapatkan pembinan kemitraan 

(kerjasama) untuk meningkatkan sinergi antar pelaku usaha 

ternak 

X1.10 

 dalam usaha ternak didukung oleh iklim bisnis yang kondusif 

seperti adanya kepastian usaha, kemudahan pelayanan, tidak 

ada aksi rivalitas usaha yang tidak sehat, dan tertanganinya 

kesehatan ternak 

X1.11 

 dalam usaha ternak mendapatkan dukungan berupa 

peningkatkan kewirausahaan seperti penyuluhan, pendidikan 

dan pelatihan, serta fasilitasi pengembangan kelembagaan 

peternakan 

X1.12 

 dalam usaha ternak memanfaatkan sumber daya dalam negeri 

misalkan bibit, pakan, dan tenaga kerja 

X1.13 

 dalam usaha ternak berada di kawasan peternakan yang bebas 

patogen (pandemi), tersedia sumber air dan pakan, 

tersedianya prasarana seperti jalan, jembatan, dan pasar 

hewan 

X1.14 

 dalam usaha ternak dibantu promosi dan pemasaran ternak 

dengan dibangunnya RPH, pengembangan pasar, informasi 

harga, mewajibkan pasar modern untuk memprioritaskan 

pemasaran produk hewan dalam negeri 

X1.15 

 dalam usaha ternak mendapatkan jaminan perlindungan harga X1.16 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



21 
 

 
 

ternak seperti penetapan harga jual, pemberian kemudahan 

untuk menjual ternak bibit ke seluruh wilayah indonesia 

Y1 bertindak dalam pengadaan hijauan pakan (rumput) untuk 

ternak 

Y1.1 

bertindak dalam pengadaan tanaman pelindung Y1.2 

bertindak dalam pendayagunaan lahan Y1.3 

bertindak dalam mengelola dan pengelolaan limbah 

peternakan 

Y1.4 

bertindak dalam pendayagunaan kotoran ternak Y1.5 

bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat 

kemiringan lantai kandang 

Y1.6 

bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat 

ketinggian kandang 

Y1.7 

bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat 

kepadatan kandang 

Y1.8 

bertindak dalam usaha pengadaan air bersih sebagai 

penunjang usaha ternak 

Y1.9 

bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat 

kelembapan kandang 

Y1.10 

bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat suhu 

ideal kandang 

Y1.11 

Y2 bertindak dalam pengadaan sarana produksi usaha ternak Y2.1 

bertindak dalam sistem perdagangan hasil ternak dan hasil 

olahan ternak 

Y2.2 

bertindak dalam menjabarkan besaran subsidi alat produksi 

ternak 

Y2.3 

bertindak dalam menyusun penawaran produksi Y2.4 

bertindak dalam usaha penyebaran tenaga kerja Y2.5 

bertindak dalam kepemilikan dan keberlanjutan usaha 

peternakan 

Y2.6 

bertindak dalam kepemilikan dan keberlanjutan ternak Y2.7 
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bertindak dalam pengadaan modal usaha Y2.8 

bertindak dalam partisipasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Y2.9 

bertindak dalam penetapan gaji tenaga kerja peternakan Y2.10 

bertindak dalam meluaskan penghasilan usaha peternakan Y2.11 

Y3 membagikan paruh waktu untuk usaha di sektor peternakan Y3.1 

menunjang keterlibatan keluarga dalam usaha peternakan Y3.2 

menunjang manajemen lingkungan sebagai akibat yang 

disebabkan dari usaha peternakan 

Y3.3 

bertindak terhadap besaran pelaku usaha di sektor peternakan Y3.4 

merespon keberatan dari masyarakat jika mempengaruhi 

lingkungan (polusi) dari limbah kotoran ternak sebagai akibat 

dari usaha peternakan 

Y3.5 

menanggapi permintaan pasar dalam peternakan (pelaku 

utama dan pelaku usaha) 

Y3.6 

mengembangkan penghasilan rumah tangga melalui usaha di 

sektor peternakan 

Y3.7 

kompeten dalam mengembangkan pemahaman dan 

kemahiran diikuti dengan pengalaman dengan berkiprah 

dalam usaha di bidang peternakan 

Y3.8 

Y4 bertindak aktif dalam partispasi kegiatan program 

pembinaan/penyuluhan peternakan 

Y4.1 

bertindak dalam mendorong pembangunan peternakan oleh 

pemerintah 

Y4.2 

bertindak dalam menggandeng tokoh masyarakat untuk 

menjalankan usaha ternak 

Y4.3 

bertindak aktif dalam kelembagaan peternakan (kelompok 

ternak) 

Y4.4 

bertindak dalam membuat jejaring pemasaran ternak Y4.5 

Y5 bertindak dalam pengelolaan lingkungan Y5.1 

bertindak dalam kepemilikan dan kekuasaan alat komunikasi 

untuk mendukung usaha peternakan 

Y5.2 
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bertindak dalam menguasai teknologi perkandangan Y5.3 

bertindak dalam penguasaan teknologi pengolahan limbah 

kotoran ternak 

Y5.4 

bertindak aktif dalam mengikuti program penyuluhan 

peternakan terkait penggunaan teknologi 

Y5.5 

bertindak terhadap peningkatan kualitas pendidikan formal 

anak 

Y5.6 

bertindak dalam memahami teknologi pakan dan pengolahan 

pakan ternak 

Y5.7 

bertindak dalam memahami tentang kesehatan ternak Y5.8 

bertindak dalam memahami tentang reproduksi ternak 

(perkawinan ternak) 

Y5.9 

bertindak dalam memahami tentang manajemen pemeliharan 

ternak 

Y5.10 

bertindak dalam memahami teknologi pengolahan hasil 

ternak 

Y5.11 

bertindak dalam kepemilikan dan penguasaan kendaraan 

untuk aktivitas usaha ternak 

Y5.12 

bertindak dalam kepemilikan mesin pengolahan hasil ternak Y5.13 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kondisi geografis Kecamatan Lumbang merupakan salah satu kecamatan dari 

total 24 kecamatan yang terletak di Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. 

Kecamatan Lumbang tercatat secara administrasi terdiri dari 10 desa yaitu Desa 

Boto, Desa Branggah, Desa Lambangkuning, Desa Lumbang, Desa Negororejo, 

Desa Palangbesi, Desa Purut, Desa Sapih, Desa Tandonsentul, Desa Wonogoro. 

Kecamatan Lumbang memiliki luas daerah 9.271 Ha dan Kecamatan Lumbang 

terletak di bagian barat Kabupaten Probolinggo. Batas wilayah Kecamatan 

Lumbang antara lain: 

Sebelah utara  : Kecamatan Tongas dan Kecamatan Wonomerto 

Sebelah selatan : Kecamatan Sukapura 

Sebelah barat  : Kecamatan Lumbang, Kabupaten Pasuruan 

Sebelah Timur  : Kecamatan Kuripan dan Kecamatan Sukapura 

Kecamatan Lumbang secara topografi merupakan dataran tinggi yang 

bergelombang, berbukit sampai bergunung pada ketinggian ±1000 mdpl karena 

masih menjadi satu kawasan dengan Gunung Bromo. Wilayah pada Kecamatan 

Lumbang merupakan perkebunan dan hutan. Iklim di Kecamatan Lumbang 

dipengaruhi oleh iklim pegunungan disekitarnya, sehingga cuaca di Kecamatan 

Lumbang cenderung sejuk dan lembab. Kondisi masyarakat Kecamatan Lumbang 

sebagian besar bekerja sebagai petani yang memelihara ternak, sehingga dari letak 

geografis, topografi, lingkungan, dan sosial Kecamatan Lumbang dipilih menjadi 

lokasi berjalannya Program Seribu Desa Sapi. Program tersebut dijalankan oleh 

lima kelompok tani yaitu Kelompok Tani Genting Makmur Jaya yang terletak di 

Desa Negororejo, Kelompok Tani Baru Muncul yang terletak di Desa Lumbang, 

Kelompok Tani Margi Santoso III yang terletak di Desa Purut, Kelompok Tani 

Makmur III yang terletak di Desa Wonogoro, Kelompok Tani Mukti Jaya I yang 

terletak di Desa Sapih yang sudah melalui kualifikasi dan terdaftar pada Sistem 

Informasi Penyuluhan Pertanian (SIMLUHTAN) Kementrian Pertanian. 
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Gambar 4.2. Peta Kecamatan Lumbang dengan skala 1:100.000 

 
Gambar 4.3 Sebaran lokasi kandang  

 

4.2 Gambaran Umum Responden 

Responden yang dipilih pada penelitian ini adalah anggota kelompok tani 

yang aktif dan mengetahui seluruh aktivitas serta kegiatan pada Program Seribu 

Desa Sapi. Jumlah responden dari kelima kelompok tani pada Program Seribu Desa 
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Sapi sebanyak 36 orang dengan karakteristik responden yaitu usia peternak, 

pendidikan formal peternak, dan pengalaman beternak. 

 

4.2.1 Usia Peternak 

Responden yang ditetapkan sebagai sampel penelitian tidak membedakan 

rentang usia. Adapun usia responden disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 8-23 3 8,33 

2 24-39 10 27,78 

3 40-55 16 44,44 

4 56-74 7 19,44 

Jumlah 36 100 

 Sumber: Data Primer (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 usia responden dari hasil pengelompokkan usia 

responden persentase terbesar didominasi pada kelompok usia 40-55 tahun dengan 

persentase sebesar 44,44% merupakan kluster usia Gen X, responden dengan 

kelompok usia 24-39 tahun dengan persentase sebesar 27,78% menjadi terbesar 

kedua merupakan kluster usia milenial, responden dengan kelompok usia 56-74 

tahun dengan persentase sebesar 19,44% menjadi terbesar ketiga merupakan kluster 

usia baby boomer, dan responden dengan kelompok usia 8-23 tahun dengan 

persentase sebesar 8,33% menjadi terbesar keempat merupakan kluster usia Gen Z. 

Rentang usia 40-55 tahun merupakan klusterisasi Gen X yang lahir pada tahun 

1965-1980, dimana usia tersebut masih produktif dalam melakukan suatu kegiatan. 

Rentang usia 40-55 tahun merupakan usia dewasa madya yang secara tidak 

langsung tingkatan dalam berfikir menjadi lebih mudah dan berhati-hati dalam 

mengambil keputusan, hal tersebut dipengaruhi dari peningkatan usia yang 

menghasilkan suatu proses yang telah dipertimbangkan (Nafianda et al., 2021).  
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4.2.2 Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan dapat menjadi penentu untuk mengukur tingkat intelektual 

seseorang dan dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa responden mempunyai 

tingkat pendidikan yang berbeda. Adapun tingkat pendidikan responden disajikan 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Responden 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 Tidak Tamat SD 3 8,33 

2 Tamat SD 17 47,22 

3 SMP 8 22,22 

4 SMA 7 19,44 

5 Sarjana 1 2,78 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan anggota 

kelompok tani mayoritas tingkat Pendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan persentase 

sebesar 47,22%. Anggota kelompok tani dengan tingkat pendidikan SMP sebesar 

22,22%, anggota kelompok tani dengan tingkat pendidikan SMA sebesar 19,44%, 

anggota kelompok tani tanpa pendidikan formal sebesar 8,33%, dan anggota 

kelompok tani dengan tingkat pendidikan Sarjana sebesar 2,78%. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal anggota kelompok tani masih 

rendah, dimana semjulah tiga responden yang memiliki tingkat pendidikan tidak 

tamat SD. Tingkat pendidikan peternak menjadi faktor keberhasilan dalam 

melakukan kegiatan beternak serta mempunyai pengaruh dalam kemampuan 

penyerapan inovasi dan teknologi dalam bidang peternakan (Makatita, 2021). 

Metode yang dapat digunakan dalam menyetarakan responden dengan 

pendidikan rendah yaitu menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif dan 

suportif, dimana kepemimpinan partisipatif dapat ditunjukkan dengan melibatkan 

anggota kelompok tani yang memiliki tingkat pendidikan tidak tamat SD dalam 

mempertimbangkan suatu pendapat ketika dilakukan pengambilan keputusan dan 

kepemimpinan suportif dapat ditunjukkan dengan kepedulian terhadap 
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kesejahteraan anggota kelompok tani dan memperlakukan anggota kelompok 

sebagai orang yang setara (Alfathan dan Saleh, 2018).  

 

4.2.3 Pengalaman Beternak Responden 

 Pengalaman beternak menjadi suatu profil tentang seberapa lama anggota 

kelompok tani dalam berkecimpung pada sektor peternakan. Adapun pengalaman 

beternak disajikan pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Pengalaman Beternak Responden 

No 
Pengalaman Beternak 

(Tahun) 

Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 2-5 7 19,44 

2 6-10 8 22,22 

3 >10 21 58,33 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa anggota kelompok tani 

didominasi mempunyai pengalaman beternak >10 tahun sebanyak 58,33%, 6-10 

tahun sebesar 22,22%, dan 2-5 tahun sebesar 19,44%. Tingkat pengalaman beternak 

yang semakin lama dapat memberikan dampak terhadap partisipasi peternak untuk 

bergabung dalam kelembagaan atau kelompok, dimana kondisi tersebut 

mempunyai keterikatan dengan peternak dapat memperoleh pendampingan dari 

tenaga penyuluh peternakan (Abdullah, 2016; Harsita dan Amam, 2021). Kondisi 

tersebut juga terjadi dalam lima kelompok tani yang menerima Program Seribu 

Desa Sapi di Kecamatan Lumbang. 

 

4.3 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Pembangunan Peternakan 

Berkelanjutan 

Sistem perundang-undangan di Indonesia secara hirearki yang tertinggi 

adalah UUD 1945, TAP MPR, Undang-Undang, Peraturan Pemerintah (Susanti, 

2017). Pelaksanaan pemberdayaan peternak menimbang pasal 76 ayat (5) Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan dan 
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mengingat pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 tentang presiden menetapkan peraturan pemerintah untuk menjalankan 

undang-undang sebagaimana mestinya, serta Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2009 tentang peternakan dan kesehatan hewan, sehingga memutuskan dan 

menetapkan pemberdayaan peternak yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2013 memuat segala upaya yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, dan pemangku kepentingan di 

bidang peternakan dan kesehatan hewan untuk meningkatkan kemandirian, 

memberikan kemudahan, dan kemajuan usaha, serta meningkatkan daya saing dan 

kesejahteraan peternak.  

Peternak yaitu perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang 

melakukan kegiatan peternakan. Peraturan pemberdayaan peternak memberikan 

perlindungan dan kemudahan yang tercantum dalam Pasal 9 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa peternak dapat memperoleh kemudahan akses informasi salah 

satunya adalah program pembangunan peternakan. Pemberdayaan peternak 

mempunyai dampak yang nyata dalam mempengaruhi pembangunan peternakan 

berkelanjutan. Pembangunan peternakan menjadi salah satu reorientasi kebijakan 

pertanian yang mempunyai pola pemikiran yang baru yaitu, secara menyeluruh 

berpihak kepada rakyat, perwakilan tanggung jawab, perubahan struktur, dan 

pemberdayaan peternak dengan pendekatan usaha berkelanjutan dalam 

pemanfaatan inovasi teknologi sebagai upaya peningkatan efisiensi usaha (Mayulu 

dan Daru, 2019). Putra et al. (2018) menyatakan bahwa pembangunan peternakan 

berkelanjutan perlu memperhatikan adanya keterikatan pengaruh dari 

pemberdayaan peternak, hal tersebut tidak terlepas dari isu-isu terkait yang ada di 

suatu daerah. 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan mempunyai lima dimensi yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, 

dimensi sosial dan budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi. Kelima 

dimensi tersebut masing-masing memiliki pengaruh dalam pembangunan 

peternakan berkelanjutan. Pengaruh tersebut dapat memberikan gambaran atau 

kondisi terhadap pemberdayaan peternak dalam suatu daerah. 
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4.3.1 Pengaruh terhadap Dimensi Ekologi 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan khususnya dimensi ekologi ditunjukkan pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi Ekologi 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 35,624 4,364  8,163 ,000 

PP ,164 ,094 ,286 1,738 ,091 
Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Ekologi; PP = Pemberdayaan Peternak; t 

tabel = 1,688 

 

Hasil analisis regresi linier sederhana yang disajikan pada Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak berpengaruh positif terhadap dimensi 

ekologi dengan hasil sebesar 0,164 melalui persamaan Y = 35,624 + 0,164X. Hasil 

selanjutnya melalui nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana 

pemberdayaan peternak tidak berpengaruh signfikan terhadap dimensi ekologi yang 

ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,091 yang artinya lebih besar (>) dari 

0,05. Pemberdayaan peternak berpengaruh signifikan terhadap dimensi ekologi 

dengan nilai t statistik sebesar 1,738 lebih besar (>) dari t tabel yaitu 1,688. Kondisi 

tersebut menandakan bahwa pemberdayaan peternak pada program Seribu Desa 

Sapi masih perlu ditingkatkan terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan 

dalam dimensi ekologi agar berpengaruh secara nyata. 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier sederhana, pemberdayaan 

peternak mempunyai pengaruh positif terhadap dimensi ekologi dalam memberikan 

hasil yang tidak signifikan. Artinya, semakin tinggi pemberdayaan peternak maka 

pembangunan peternakan berkelanjutan khususnya dimensi ekologi akan semakin 

tinggi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa peranan pemberdayaan peternak 

pada program Seribu Desa Sapi belum dirasakan oleh anggota kelompok tani yang 

menerima program tersebut secara dimensi ekologi. 
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Gambar 4.4 Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi ekologi 

Keterangan: 

Y1.1 : bertindak dalam pengadaan hijauan pakan (rumput) untuk ternak 

Y1.2 : bertindak dalam pengadaan tanaman pelindung 

Y1.3 : bertindak dalam pendayagunaan lahan 

Y1.4 : bertindak dalam mengelola dan pengelolaan limbah peternakan 

Y1.5 : bertindak dalam pendayagunaan kotoran ternak 

Y1.6 : bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat kemiringan lantai 

kandang 

Y1.7 : bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat ketinggian kandang 

Y1.8 : bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat kepadatan kandang 

Y1.9 : bertindak dalam usaha pengadaan air bersih sebagai penunjang usaha ternak 

Y1.10 : bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat kelembapan kandang 

Y1.11 : bertindak dalam memantau dan memperhatikan tingkat suhu ideal kandang 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi ekologi yang disajikan 

pada Gambar 4.3 menunjukkan nilai tertinggi pada Y1.1 sebesar 10,79% pada 

peranan peternak dalam pemanfaatan lahan untuk pengadaan hijauan pakan ternak. 

Kondisi di lapang menunjukkan luas lahan dalam pemanfaatan lahan untuk Hijauan 

Pakan Ternak (HPT) sebesar 1 Ha. Pentingnya mempertimbangkan keseimbangan 

daya dukung pakan adalah ketersediaan hijauan pakan ternak, limbah dari hasil 

industri pertanian, kesesuaian lahan, dan sumber daya manusia (Rahasia et al., 

2021). Pemanfaatan lahan menjadi faktor penentu keberhasilan dalam usaha tani 

dan usaha ternak (Harsita dan Amam, 2019), karena mata pencaharian utama 

anggota kelompok tani yang menerima Program Seribu Desa Sapi di Kecamatan 

Lumbang adalah petani yang memelihara ternak.  

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

12,00

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11

10,79

8,40
9,56

7,30 6,91

9,95 10,34 10,34

8,72 8,98 8,72

N
il

a
i

Dimensi Ekologi

Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi 

Ekologi (%)

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



32 
 

 
 

Hasil persentase pada Y1.2 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 8,40% 

dalam pengadaan tanaman pelindung yang dilakukan anggota kelompok tani salah 

satunya yang dibudidayakan adalah tanaman indigofera dengan luasan sekitar 200 

m2 yang merupakan hijauan leguminosa dan beperan sebagai sumber protein untuk 

ternak ruminansia. Tanaman indigofera dapat berfungsi sebagai tanaman penutup 

tanah, pencegah erosi, pengendali erosi, pencuci unsur hara pada permukaan tanah 

dan tanaman pelindung (Suharlina, 2012; Herdiawan dan Krisnan, 2014). Tanaman 

pelindung pada dasarnya bertujuan untuk melindungi orang atau benda yang ada di 

bawah dan di sekitarnya, selain itu kegunaan tanaman pelindung dapat 

dimanfaatkan berdasarkan perencanaan tanaman dalam arsitektur landscape, baik 

tanaman yang dipilih sebagai pagar (tanaman pagar), sebagai penutup tanah 

(tanaman penutup tanah), sebagai pelindung dari cahaya matahari dan hujan 

(tanaman pelindung) (Dwiyani, 2013).  

Hasil persentase selanjutnya yang disajikan pada Gambar 4.3 dalam Y1.3 

sebesar 9,56% yaitu anggota kelompok tani bertindak dalam pendayagunaan lahan. 

Realita pada lokasi penelitian, anggota kelompok tani memanfaatkan lahan sekitar 

kandang digunakan sebagai kantor kelompok tani, gudang pakan, gudang peralatan 

kandang seperti alat mesin chopper, sekop, cangkul, instalasi biogas, dan sebagian 

besar dimanfaatkan sebagai lahan hijauan pakan ternak dengan luas lahan 1 Ha. 

Pengoptimalan lahan marginal disekitar kandang dengan penanaman hijauan pakan 

ternak dapat bermanfaat sebagai penyedia sumber protein hijauan dan mengurangi 

permasalahan pakan, serta menambah kebersihan udara keindahan lingkungan 

kandang (Hidayat et al., 2021). Dampak dalam pendayagunaan lahan secara tidak 

langsung dapat memberikan wawasan terhadap anggota kelompok tani akan 

pentingnya pemanfaatan lahan, sehingga wawasan tersebut dapat diaplikasikan oleh 

anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan pada masing-masing keluarga. Sukenti et al., (2019) dan Badriah et al., 

(2020) menyatakan bahwa dampak pemanfaatan lahan pekarangan tersebut dapat 

memberikan peningkatan ekonomi, peningkatan nilai gizi keluarga, pelestarian 

sumber daya hayati, meningkatkan nilai estetik lingkungan dan ketersediaan 

pangan dan obat-obatan keluarga. 
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Hasil persentase yang disajikan pada Gambar 4.3 pada Y1.4 sebesar 7,30% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi dalam pengelolaan dan mengelola 

limbah peternakan. Hasil tersebut merupakan hasil terendah kedua dalam dimensi 

ekologi. Limbah peternakan yang dihasilkan dari kegiatan usaha ternak pada 

program Seribu Desa Sapi yaitu sebagian besar adalah feses baik cair dan padat, 

dimana per ekor sapi menghasilkan feses dengan rata-rata 8-10 kg. Kondisi tersebut 

perlu adanya dukungan berupa pendampingan pengelolaan limbah peternakan, 

mengingat limbah peternakan yang dihasilkan adalah feses ternak dan potensi dari 

limbah ternak berupa feses padat dan cair dapat dimanfaatkan sebagai bahan biogas 

atau biourin. Biogas yang termanfaatkan dapat mendukung pemberdayaan peternak 

dalam pembangunan peternakan berkelanjutan dalam pendayagunaan kotoran sapi 

yang diubah menjadi energi atau biogas sebagai kebutuhan memasak dan 

penerangan (Romjali, 2018). Realisasi yang efektif dalam pengaplikasian biogas 

atau biourin sebagai sumber bioenergi bahan bakar dapat mendukung dalam strategi 

menekan pengeluaran biaya rumah tangga di daerah pedesaan dan pemanfaatan 

biogas atau biourin dapat menurunkan gas metana yang diakibatkan dalam kegiatan 

beternak sapi, sehingga secara ekologi dan kelestarian lingkungan dapat terjaga 

dengan baik (Elizabeth dan Rusdiana, 2011). 

Nilai persentase terendah pada Y1.5 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 

6,91% dimana anggota kelompok tani berkontribusi dalam pendayagunaan atau 

pemanfaatan kotoran ternak. Keadaan lapang yang ditemui anggota kelompok tani 

penerima Program Seribu Desa Sapi mayoritas mengetahui manfaat kotoran ternak 

dapat menjadi biogas, namun kurangnya pendampingan menjadikan anggota 

kelompok tani kurang mengetahui untuk mengoprasikan instalasi biogas yang 

sudah dibangun sehingga menjadi terbengkalai. Alam et al. (2022) menambahkan 

bahwa pendampingan dan pelatihan program pemanfaatan limbah kotoran ternak 

menjadi biogas harus terus diupayakan sehingga menjadi dampak positif bagi 

masyarakat, lingkungan, dan kesehatan, serta sebagai salah satu upaya dalam 

kemandirian energi dan ketahanan pangan dalam strategi pemberdayaan peternak 

yang terintegrasi dan berkelanjutan. 
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Nilai persentase pada Y1.6 yang disajikan pada gambar 4.3 sebesar 9,95% 

yaitu peternak bertindak dalam memantau tingkat kemiringan kandang. Desain 

kandang yang digunakan pada Program Seribu Desa Sapi adalah kandang semi-

modern dengan beralaskan beton dan memiliki tingkat kemiringan lantai kandang 

yang sudah diperhitungkan dan sesuai dengan buku petunjuk teknis yang sudah 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dengan kemiringan kandang yaitu 

2-5 cm dan dengan menyesuaikan struktur lahan pada lokasi kandang yang 

dibangun. Suwiti et al. (2016) dan Arsanti (2018) menyatakan bahwa sudut 

kemiringan lantai kandang sapi adalah 15 derajat dan mengarah ke selokan yang 

berada pada belakang sapi, hal tersebut untuk mempermudah sisa air minum dan 

kotoran sapi dapat tertampung dan mengalir melalui saluran drainase yang telah 

disediakan. Rasyid dan Hartati (2007) menambahkan tingkat kemiringan lantai 

kandang yang menggunakan lantai kandang non litter atau tidak menggunakan alas 

lantai berkisar antara 2-5% yang artinya setiap panjang lantai 1 meter, maka tingkat 

ketinggian lantai pada bagian belakang menurun sebesar 2-5 cm. Berperannya 

anggota kelompok tani dalam mendesain konstruksi kandang terutama pada tingkat 

kemiringan lantai kandang merupakan langkah awal dalam menerapkan sanitasi 

kandang dengan tujuan menjaga kebersihan kandang, sehingga tingkat terjadinya 

keluhan kesehatan dari akibat usaha ternak dapat diminimalkan (Zuroida dan 

Azizah, 2018). 

Nilai persentase pada Y1.7 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 10,34% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi dalam memperhatikan tingkat 

ketinggian kandang. Ketinggian kandang yang diperhatikan oleh anggota kelompok 

tani adalah ketinggian atap dihitung mulai dari lantai kandang hingga atap kandang 

ketinggian tersebut sudah sesuai dengan buku petunjuk teknis yang sudah 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dengan tinggi kandang kandang 

keseluruhan 3,5 – 4 meter. Kondisi kandang yang berada di lapang menggunakan 

atap berbahan asbes, tingkat kemiringan menggunakan bahan asbes adalah 15% - 

20% (Sukmawati dan Kaharudin, 2010). Ketinggian atap yang terhitung dari lantai 

kandang sampai atap adalah 2,5 - 3,5 meter mengingat letak kandang berada di 

dataran tinggi (Rasyid dan Hartati, 2007). Kesadaran anggota kelompok tani dalam 
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memberikan kontribusi tinjauan ketinggian kandang yang tinggi menandakan 

bahwa pemberdayaan peternak berpengaruh terhadap pembanungunan peternakan 

berkelanjutan berdasarkan dimensi ekologi. 

Nilai persentase pada Y1.8 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 10,34% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi dalam memperhatikan tingkat 

kepadatan kandang. Kesadaran anggota kelompok tani dalam memperhatikan 

tingkat kepadatan kandang menjadi indikator berpengaruhnya pemberdayaan 

peternak terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi ekologi. 

Kepadatan kandang dapat dipantau secara mudah oleh anggota kelompok ternak 

dengan satu tempat makan dan minum satu ekor atau 2 m2 per ekor dan kepadatan 

kandang diatur yang disesuaikan dengan tingkat populasi di kandang. Kepadatan 

kandang dapat mengganggu nafsu makan dan hubungan sosial ternak di dalam 

kandang, dimana kepadatan kandang dapat diartikan yaitu banyaknya jumlah ternak 

yang dipelihara pada suatu luasan tertentu dan semakin tinggi kepadatan tinggi 

maka suhu dan kelembaban udara di dalam kandang meningkat yang dapat 

menurunkan produktivitas dan kenyamanan ternak (Nuriyasa, 2017).  

Nilai persentase pada Y1.9 yang disajikan pada gambar 4.3 sebesar 8,72% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi dalam pengadaan air bersih sebagai 

penunjang usaha ternak. Kontribusi anggota kelompok tani dalam pengadaan air 

bersih sebagai penunjang usaha ternak melalui sumber mata air dari Air Terjun 

Madakaripura yang tidak jauh dari lokasi kandang kemudian ditampung 

menggunakan tandon air dan dipompa dengan mesin pompa air. Pemberian air 

bersih sebagai air minum ternak dilakukan secara adlibitum dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan minum ternak sapi, air mempunyai fungsi sebagai salah satu 

faktor utama dalam metabolisme dan sebagai kontrol suhu tubuh, sehingga 

ketersediaan air harus selalu ada (Sari et al., 2016). Pengadaan air bersih juga 

ditujukan untuk pembersihan kandang dan pembersihan ternak agar terjaga 

kesehatan dan sanitasi kandang. Kesadaran anggota kelompok tani akan pengadaan 

air besih sebagai penunjang usaha ternak menjadi pengaruh pemberdayaan peternak 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan dalam dimensi ekologi.  
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Nilai persentase pada Y1.10 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 8,98% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi untuk memantau dan memperhatikan 

tingkat kelembapan kandang yang berada di Kecamatan Lumbang dengan tingkat 

rata-rata kelembapan sebesar 70%-95%. Kelembapan kandang yang sesuai dapat 

memberikan ternak kemampuan produksi yang baik karena ternak telah mencapai 

kondisi yang nyaman (comfort zone) (Nuriyasa, 2017). Kelembapan kandang yang 

ideal bagi sapi potong adalah 60-75% (Nuriyasa et al., 2015 dan Febrianto et al., 

2020). Kelembapan kandang akan meningkat dengan diikuti menurunnya suhu 

udara di sekitar kandang (Suherman et al., 2017). Kesadaran anggota kelompok tani 

dalam memperhatikan kelembapan kandang menjadi indikator berpengaruhnya 

pemberdayaan peternak dalam pembangunan peternakan berkelanjutan dalam 

dimensi ekologi. Menjaga dan sadar akan pentingnya kelembapan kandang 

merupakan bagian dari manajemen usaha ternak (Amam dan Soetriono, 2022). 

Nilai persentase Y1.11 yang disajikan pada Gambar 4.3 sebesar 8,72% 

dimana anggota kelompok tani berkontribusi untuk memantau dan memperhatikan 

suhu ideal kandang. Kondisi suhu di sekitar kandang berada di rentang 17℃ - 32 

℃. Suhu kandang dapat diatur melalui tinggi rendahnya ketinggian atap dan 

disesuaikan dengan lokasi topografi usaha ternak yang akan dijalankan (Suherman 

et al., 2017). Menurut Nuriyasa et al. (2015) menyatakan bahwa suhu kandang dan 

sekitarnya merupakan iklim mikro yang memiliki suhu ideal untuk budidaya 

penggemukan yaitu 24℃ - 28℃ dimana pada suhu tersebut respon fisiologis ternak 

sapi lebih baik. Realita di lokasi penelitan sebagian besar ternak yang di 

budidayakan pada kandang tiap kelompok tani mengalami penurunun bobot badan 

yang disebabkan karena respon fisiologis ternak terlalu berlebih karena suhu 

kandang dan di sekitarnya dibawah suhu ideal, sehingga ternak berusaha untuk 

menghatkan tubuhnya dengan meningkatkan respon fisiologis seperti kenaikan 

suhu pada kulit dan rektal ternak. 

 

4.3.2 Pengaruh terhadap Dimensi Ekonomi 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pada dimensi ekonomi ditunjukkan pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi Ekonomi 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 27,712 4,102  6,756 ,000 

PP ,305 ,088 ,508 3,442 ,002 
Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Ekonomi; PP = Pemberdayaan Peternak; t 

tabel = 1,688 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan khususnya dimensi ekonomi berpengaruh positif secara 

signifikan sebesar 0,305 melalui persamaan Y = 27,712 + 0,305X. Hasil selanjutnya 

pada nilai signfikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana pemberdayaan 

peternak berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi dengan nilai signifikansi 

0,002 yang artinya lebih kecil (<) 0,05. Pemberdayaan peternak berpengaruh positif 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan dimensi ekonomi 

melalui perbandingan nilai t statistik sebesar 3,442 nilai tersebut lebih besar (>) dari 

nilai t tabel sebesar 1,688. Kondisi tersebut menyatakan bahwa pemberdayaan 

peternak mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap dimensi ekonomi 

dalam Program Seribu Desa Sapi. 

 
Gambar 4.5. Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi ekonomi 

 

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

12,00

6,17

9,65
8,78

6,70

9,18

11,06
11,86

8,98
7,77

8,65

11,19

N
il

a
i

Dimensi Ekonomi

Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi 

Ekonomi (%)

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



38 
 

 
 

Keterangan: 

Y2.1 : bertindak dalam pengadaan sarana produksi usaha ternak 

Y2.2 : bertindak dalam sistem perdagangan hasil ternak dan hasil olahan ternak 

Y2.3 : bertindak dalam menjabarkan besaran subsidi alat produksi ternak 

Y2.4 : bertindak dalam menyusun penawaran produksi 

Y2.5 : bertindak dalam usaha penyebaran tenaga kerja 

Y2.6 : bertindak dalam kepemilikan dan keberlanjutan usaha peternakan 

Y2.7 : bertindak dalam kepemilikan dan keberlanjutan ternak 

Y2.8 : bertindak dalam pengadaan modal usaha 

Y2.9 : bertindak dalam partisipasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Y2.10 : bertindak dalam penetapan gaji tenaga kerja peternakan 

Y2.11 : bertindak dalam meluaskan penghasilan usaha peternakan 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan dalam dimensi ekonomi disajikan pada Gambar 4.4 dalam nilai 

persentase setiap indikator pada Y2. Nilai Y2.1 yang disajikan pada Gambar 4.4 

menunjukan persentase sebesar 6,17% dalam bertindaknya anggota kelompok tani 

dalam melakukan pengadaan sarana produksi usaha ternak. Nilai Y2.1 menjadi nilai 

persentase terendah, dimana kondisi realita di lapangan keseluruhan dari kelima 

kelompok tani merasakan kesulitan dalam melakukan pengadaan sarana produksi 

yaitu pakan untuk kebutuhan produksi ternak sehari-hari, hal tersebut disebabkan 

karena pengadaan dari Program Seribu Desa Sapi mengalami kendala dalam hal 

pengadaan pakan yang membutuhkan 6 ton rumput gajah per hari. Penyaluran dan 

pengadaan sarana produksi ternak berupa bibit, pakan, obat-obatan, kredit, serta 

bahan bakar dikelola oleh pelaku pengadaan dan penyaluran sarana produksi usaha 

ternak yaitu perorangan, perusahaan swasta, lembaga pemerintah, koperasi yang 

bersinergi dan bekerja sama agar menjaga keberlanjutan pengadaan sarana produksi 

usaha ternak (Eviyati, 2005). Aksesibilitas peternak dalam rencana pengadaan 

sarana produksi usaha ternak yang mudah dapat mendukung keberlangsungan 

pengembangan usaha ternak (Amam et al., 2019). 

Nilai pada Y2.2 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukan persentase 

sebesar 9,65% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

bertindak dalam sistem perdagangan hasil ternak dan hasil olahan ternak. Kondisi 

yang ada di lapang menunjukan anggota kelompok tani hanya berperan dalam 

melakukan sistem perdagangan konvensional dengan memenuhi hasil ternak yaitu 
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daging dengan distribusi ternak hidup melalui jagal atau Rumah Pemotongan 

Hewan (RPH). Pengembangan dan pengawasan secara berkala terhadap sistem 

perdagangan hasil ternak dan hasil olahan ternak dapat meningkatkan jejaring 

pasar. Jaringan pasar yang semakin terbuka dan apabila tidak adanya 

pengembangan dan pengawasan secara berkala terhadap sistem perdagangan 

terhadap anggota kelompok tani, tidak menutup kemungkinan pemenuhan 

kebutuhan produksi dalam negeri mengalami desakan yang berujung impor (Ilham 

dan Yusdja, 2004) dan hal tersebut tidak sejalan dengan tujuan pengadaan Program 

Seribu Desa Sapi sebagai langkah untuk menekan impor dalam bidang peternakan. 

Soetriono et al. (2019) berpendapat bahwa strategi pengembangan dan diversifikasi 

sapi potong melalui aneka produk hasil olahan sapi yaitu bakso dan abon memiliki 

posisi yang kompetitif relatif berdasarkan analisis SWOT. 

Nilai pada Y2.3 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukan persentase 

sebesar 8,78% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

bertindak dalam menjabarkan besaran subsidi alat produksi ternak. Kondisi realita 

di lapang anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi dapat 

menjabarkan subsidi yang diterima dari awal program berjalan hingga program 

berjalan satu tahun. Subsidi yang diterima dari awal program sebesar Rp. 

180.000.000 untuk pembangunan kandang, pembangunan gudang pakan, dan 

gudang peralatan, pakan konsentrat sebesar 8 ton dengan harga per 50 kg Rp. 

250.000, bantuan 200 ekor sapi lokal sebesar Rp. 5.000.000.000, dan hingga saat 

ini subsidi yang diberikan dari Direktorat Jenderal Peternakan belum ada yang 

turun, sehingga keberlanjutan Program Seribu Desa Sapi ditangani dan didanai oleh 

para anggota kelompok tani agar program tetap berkelanjutan. Kemampuan 

anggota kelompok tani dalam menjabarkan besaran subsidi tidak terlepas dari 

pengalaman dalam kegiatan beternak sapi yang sering mendapatkan pendampingan 

dan bantuan, sehingga pengetahuan peternak dapat meningkatkan sumber daya 

manusia yang dipengaruhi melalui peforma kelembagaan, aspek risiko usaha, dan 

pengembangan usaha (Amam dan Harsita, 2019).  

Nilai pada Y2.4 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukan persentase 

sebesar 6,70% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



40 
 

 
 

berperan dalam melakukan penyusunan penawaran produksi. Fakta yang ditemui di 

lapang para anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi cenderung 

mengikuti panduan yang diberlakukan pada Program Seribu Desa Sapi yaitu sapi 

dapat diperjualbelikan ketika sudah melalui proses penggemukan selama 3 bulan. 

Realita yang berada di lapangan panduan yang diberlakukan justru memberikan 

kerugian dimana lama penggemukan tidak disesuaikan dengan sapi bakalan yang 

diberikan. Periode penggemukan yang ideal adalah 5-6 bulan dengan badan sedang 

dan bobot minimal 300 kg (Umiyasih dan Antari, 2010). Tawaf (2018) menyatakan 

bahwa usaha penggemukan sapi potong dapat dilakukan satu periode dalam waktu 

4 bulan dengan menerapkan formulasi pakan yang sesuai dengan kondisi dan jenis 

sapi, serta pola produksi yang mendukung. 

Nilai pada Y2.5 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukan persentase 

sebesar 9,18% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

bertindak dalam usaha penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja 

diputuskan melalui musyarawarah anggota kelompok tani yang menghasilkan 

penyerapan tenaga kerja disekitar kandang dan menjadikan tenaga kerja sebagai 

anak kandang dan anggota kelompok tani. Kondisi tersebut dapat mengurangi 

angka pengangguran karena pertambahan penduduk. Perlunya penyediaan 

lapangan pekerjaan yang besar dapat memberikan keseimbangan pertambahan 

penduduk (Insana et al., 2021). Seiring dengan pertumbuhan penduduk, 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat menyerap tenaga kerja yang lebih 

banyak, yang artinya kegiatan produksi dan permintaan yang meningkat, 

dibutuhkan input kegiatan produksi untuk memenuhi permintaan berupa 

penyerapan tenaga kerja yang meningkat (Wihastuti dan Rahmatullah, 2018). 

Pemeliharaan pada skala besar membutuhkan penyerapan tenaga kerja yang besar. 

Suherman et al. (2021) menyatakan hasil penelitian bahwa serapan tenaga kerja 

yang tinggi disesuaikan dengan skala kepemilikan ternak yang relatif besar 

populasinya.  

Nilai pada Y2.6 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 11,06% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

merasa tetap perlu dalam usaha ternak yang berkelanjutan. Kondisi tersebut 
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ditandai dengan banyaknya anggota kelompok tani yang masih memelihara ternak 

di rumah masing-masing. Kebiasaan anggota kelompok tani dalam memelihara 

ternak sudah dilakukan sejak anggota kelompok tani berusia remaja yang 

diterapkan secara turun temurun, sehingga motivasi keberlanjutan kegiatan 

beternak pada anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi masih tetap 

ada. Salah satu yang mendukung anggota kelompok tani dalam Program Seribu 

Desa Sapi adalah motivasi dalam status kesehatan yang masih dalam kondisi baik 

(Amam dan Harsita, 2019). Keberlanjutan kegiatan beternak yang dapat dijaga oleh 

anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi adalah komitmen yang 

dilandasi untuk melakukan pengembangan usaha ternak (Amam et al., 2019). 

Nilai pada Y2.7 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 11,86% dimana nilai persentase Y2.7 menjadi tertinggi dalam dimensi 

ekonomi yaitu anggota kelompok tani yang tergabung dalam Program Seribu Desa 

Sapi masih tetap perlu mempunyai kepemilikan ternak. Kondisi tersebut ditandai 

dengan tingginya persentase dan realita di lapang yang menunjukkan anggota 

kelompok tani sangat menjaga dan merasa memiliki dalam memelihara ternak 

Program Seribu Desa Sapi. Aksesibilitas anggota kelompok tani yang mudah dalam 

mendapatkan ternak menjadi salah satu faktor anggota kelompok tani dengan tetap 

memilik ternak (Amam et al., 2021). Adanya Program Seribu Desa Sapi anggota 

kelompok tani dapat mempelajari kepemilikan ternak yang berorientasi usaha, 

sedangkan kepemilikan ternak sebelum adanya Program Seribu Desa Sapi masih 

skala memiliki dan belum berorientasi usaha. Kepemilikan ternak dengan skala 

memiliki atau skala rumahan memiliki manajemen pemeliharaan yang minimal 

dalam pemberian pakan, perkandangan, dan kesehatan (Indey et al., 2021).  

Nilai pada Y2.8 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 8,98% yaitu anggota kelompok tani bertindak dalam pengadaan modal 

usaha ternak. Pengadaan modal usaha ternak dilakukan untuk berjalannya proses 

budidaya. Realita di lapang menunjukkan bahwa anggota kelompok tani kesulitan 

dalam melakukan pengajuan pinjaman modal ke bank dan anggota kelompok tani 

melakukan pengadaan modal usaha dengan melakukan pinjaman antar sesama 

peternak dan melakukan kegiatan iuran untuk pengadaan modal usaha. Permodalan 
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memiliki keterikatan dengan penyediaan atau pengadaan modal yang dilakukan 

petani atau peternak sebagai modal untuk melakukan usaha budidaya, khususnya 

untuk kelancaran proses produksi seperti penyediaan sarana dan prasarana dari 

input hingga output (Mariati et al., 2022). Dukungan perbankan dalam hal 

aksesibilitas peminjaman modal dapat meningkatkan produktivitas dan adopsi 

teknologi (Simatupang, 2019). 

Nilai pada Y2.9 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 7,77% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

bertindak dan berpartisipasi dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang bersumber dan diperoleh berdasarkan 

peraturan daerah yang berlaku dalam suatu daerah tersebut. PAD terdiri dari pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah, dan sumber pendapatan yang lain 

pada suatu daerah yang sah. Anggota kelompok tani merasa berkontribusi dalam 

PAD, sebab anggota kelompok tani masih membayar pajak dan retribusi yang 

dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Pembayaran pajak dan retribusi 

yang dilakukan seperti membayar pajak kendaraan bermotor, pajak bumi dan 

bangunan, retribusi parkir, dan lain-lain. Kontribusi yang dilakukan oleh peternak 

merupakan kontribusi tidak langsung dalam membayar pajak kendaraan bermotor, 

pajak bumi bangunan. Kontribusi yang diberikan oleh peternak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor kategori roda dua yang digunakan dalam kegiatan 

Program Seribu Desa Sapi dengan rentang Rp. 75.000 - 450.000. Pajak kendaraan 

bermotor yang dibayarkan disesuaikan dengan tahun keluaran dan kategori dari 

kendaraan tersebut. Kontribusi masyarakat terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) sebagai langkah untuk mencapai kemandirian daerah dan PAD menjadi 

salah satu perangkat fiskal yang tidak dapat dihindari dalam pembangunan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di daerah (Firdausy, 2017). 

Pembentukan kebijakan PAD untuk subsektor peternakan dapat memberikan 

sumber penghasilan lain, selain dari sumber penghasilan rutin seperti pajak dan 

retribusi. Nasir (2019) menyatakan bahwa suatu daerah dapat dinyatakan kreatif 

dan inovatif, apabila pemerintah daerah tersebut dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah melalui sumber enterprise dan pendapatan lain-lain yang sah, sehingga 
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pemerintah daerah dapat menurunkan level ketergantungan terhadap pemerintah 

pusat. 

Nilai pada Y2.10 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 8,65% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

menentukan upah kerja karyawan. Penentuan nominal upah yang akan diberikan 

terhadap tenaga kerja di musyawarahkan di masing-masing kelompok tani pada 

Program Seribu Desa Sapi dengan kemampuan kelompok tani masing-masing dan 

menjaga transparansi manajemen keuangan kelompok tani. Kondisi di lapang 

menunjukkan bahwa upah kerja karyawan pada rentang Rp. 1.000.000 – 1.700.000 

tergantung dengan populasi sapi yang ada pada kandang dan jam kerja karyawan 

yaitu 8 jam kerja. Penggajian dan pengupahan adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai bentuk balas jasa terhadap tenaga kerja yang telah 

berkontribusi untuk kepentingan usaha (Setiawan dan Aisyah, 2019).  Sistem 

pengupahan dapat meminimalisir kecurangan, karena sistem pengupahan 

merupakan sistem akuntansi yang memuat informasi secara tepat melalui sistem 

prosedur dan catatan yang berkaitan dengan pendapatan-pendapatan dalam usaha 

yang harus dibayarkan kepada tenaga kerja (Syafitri et al., 2022). Pengupahan yang 

dilakukan disesuaikan dengan kegiatan perekonomian di dalam Program Seribu 

Desa yaitu kegiatan produksi dan budidaya, yang artinya jika kegiatan produksi 

naik maka input tenaga kerja yang dibutuhkan akan besar dan pengupahan akan 

disesuaikan dengan jumlah tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi (Wihastuti dan 

Rahmatullah, 2018). 

Nilai pada Y2.11 yang disajikan pada Gambar 4.4 menunjukkan persentase 

sebesar 11,19% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi 

bertindak dalam perluasan dan pengembangan penghasilan usaha peternakan. 

Kondisi di lapang pengembangan penghasilan usaha dilakukan dengan melakukan 

pemasaran ternak di berbagai lokasi pasar ternak untuk mencapai harga maksimal. 

Hamid dan Susilo (2011) menyatakan bahwa pengembangan pendapatan usaha 

diperlukan strategi pemasaran salah satunya yaitu pengembangan produk yang 

berdaya saing tinggi dengan menggunakan muatan sumber daya lokal, dimana hal 

tersebut diperlukan dalam pengembangan pendapatan usaha ternak mengingat 
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jenis-jenis sapi potong yang ada di Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Timur 

masih dapat di manfaatkan jenis sumber daya lokal sapi potong. Pengembangan 

pendapatan usaha ternak dapat berkembang apabila peternak dapat menambah 

pengetahuan nonformal melalui faktor eksternal salah satunya pemberdayaan 

peternak dengan pelatihan dan pendampingan tentang potensi usaha ternak sapi 

potong yang menjajikan apabila dijadikan bisnis utama (Khairi, 2021).  

 

4.3.3 Pengaruh terhadap Dimensi Sosial dan Budaya 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pada dimensi sosial dan budaya ditunjukkan pada Tabel 4.6  

Tabel 4.6 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi Sosial Budaya 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 13,531 3,410  3,968 ,000 

PP ,310 ,074 ,586 4,212 ,000 
Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Sosial dan Budaya; PP = Pemberdayaan 

Peternak; t tabel = 1,688 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4.6 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan khususnya dimensi sosial dan budaya berpengaruh positif 

signifikan sebesar 0,310 melalui persamaan Y = 13,531 + 0,310X. Hasil selanjutnya 

pada nilai signfikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana pemberdayaan 

peternak berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi dengan nilai signifikansi 

0,000 yang artinya lebih kecil (<) 0,05. Pemberdayaan peternak berpengaruh positif 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan dimensi sosial 

budaya melalui perbandingan nilai t statistik sebesar 4,212 nilai tersebut lebih besar 

(>) dari nilai t tabel sebesar 1,688. Kondisi tersebut menyatakan bahwa 

pemberdayaan peternak mempunyai dampak yang signifikan terhadap dimensi 

sosial budaya dalam Program Seribu Desa Sapi. 
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Gambar 4.6 Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi sosial dan budaya 

Keterangan: 

Y3.1 : membagikan paruh waktu untuk usaha di sektor peternakan 

Y3.2 : menunjang keterlibatan keluarga dalam usaha peternakan 

Y3.3 : menunjang manajemen lingkungan sebagai akibat yang disebabkan dari usaha 

peternakan 

Y3.4 : bertindak terhadap besaran pelaku usaha di sektor peternakan 

Y3.5 : merespon keberatan dari masyarakat jika mempengaruhi lingkungan (polusi) 

dari limbah kotoran ternak sebagai akibat dari usaha peternakan 

Y3.6 : menanggapi permintaan pasar dalam peternakan (pelaku utama dan pelaku 

usaha) 

Y3.7 : mengembangkan penghasilan rumah tangga melalui usaha di sektor 

peternakan 

Y3.8 : kompeten dalam mengembangkan pemahaman dan kemahiran diikuti dengan 

pengalaman dengan berkiprah dalam usaha di bidang peternakan 

 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan dalam dimensi sosial budaya disajikan pada Gambar 4.5 dalam nilai 

persentase setiap indikator pada Y3. Nilai Y3.1 disajikan pada Gambar 4.5 dengan 

persentase sebesar 17,37% yaitu kelompok tani membagikan paruh waktu untuk 

usaha di sektor peternakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anggota 

kelompok tani mayoritas masih meluangkan waktunya untuk mencurahkan waktu 

kerja pada usaha ternak. Hendrawati (2018) dan Sani et al. (2021) menyatakan 

bahwa usaha ternak masih mendapatkan curahan waktu kerja yang dimanfaatkan 

untuk mengisi waktu luang dan meningkatkan penghasilan rumah tangga. Anggota 

kelompok tani menghabiskan paruh waktu untuk meningkatkan penghasilan rumah 

tangga dengan memelihara ternak mandiri yaitu pada pagi hari mulai pukul 07.00 
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– 09.00 dan sore hari pada pukul 16.00 – 17.00 dan untuk curahan waktu pada 

kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi yaitu pada pukul 09.00 – 16.00. 

Setiap individu mempunyai pembagian waktu untuk memanfaatkan waktu luang 

dengan dua pembagian yaitu bekerja dan tidak bekerja, apabila individu memilih 

untuk bekerja yang artinya individu tersebut dapat menghasilkan upah untuk 

meningkatkan pendapatan (Isyanto, 2015).  

Nilai Y3.2 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

11,11% yaitu anggota kelompok tani menunjang adanya kontribusi keluarga dalam 

usaha ternak. Kondisi di lapang menunjukkan bahwa para anggota kelompok tani 

sebagian besar melakukan usaha ternak sendiri tanpa adanya partisipasi anggota 

keluarga seperti mencarikan hijauan pakan ternak, membersihkan kandang ternak, 

memandikan ternak, dan menjual ternak ke pasar. Dibalik kondisi kurangnya 

partisipasi keluarga yaitu anak diharapkan untuk fokus bersekolah dan istri 

berfokus pada pekerjaan masing-masing. Kurangnya minat partispasi anak untuk 

terjun dalam usaha ternak menjadi salah satu faktor rendahnya nilai persentase. 

Anggapan anak remaja dan pemuda pada generasi sekarang menganggap bahwa 

bekerja pada sektor peternakan memerlukan tenaga yang ekstra dan kurang 

bergengsi (Wisaptiningsih et al., 2019). Sofiana et al. (2018) menyatakan bahwa 

perempuan dengan berbagai aktivitas pekerjaan yang dilakukan baik secara 

terjadwal maupun tidak terjadwal pada dasarnya memiliki tujuan yaitu nilai 

ekonomis, terutama memiliki keterikatan dengan pendapatan keluarga. 

Nilai Y3.3 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

15,15% yaitu anggota kelompok tani menunjang manajemen lingkungan sebagai 

akibat yang disebabkan dari usaha peternakan. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan 

motivasi dan semangat anggota kelompok tani untuk segera memanfaatkan lagi dan 

berkelanjutan untuk biogas sebagai bagian dari Program Seribu Desa Sapi yang 

sampai saat ini masih terbengkalai. Pengelolaan lingkungan atau manajemen 

kotoran ternak yang disebabkan dari usaha peternakan menjadi aspek pengelolaan 

dan lingkungan (Mardhatilla, 2018). Akibat yang dihasilkan dari kegiatan program 

peternakan yaitu limbah cair dan padat yang berasal dari kotoran ternak, sisa air 

minum yang terbuang, pakan yang terbuang, dan lain-lain. Produksi bersih dapat 
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digunakan sebagai strategi sebagai langkah untuk mendorong manajemen 

lingkungan yang bersifat preventif, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan pada 

seluruh proses produksi atau budidaya ternak mulai dari pengadaan bahan baku, 

penunjang proses produksi, hasil produksi, limbah, hingga hasil produk sampai ke 

distributor dan konsumen, sehingga dapat menurunkan risiko terhadap kesehatan 

manusia (Novita et al., 2018). 

Nilai Y3.4 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

13,54% yaitu anggota kelompok tani bertindak dalam memotivasi terhadap jumlah 

pelaku usaha di sektor peternakan. Anggota kelompok tani merasa dengan 

berkecimpung di usaha peternakan terutama pada sapi potong dapat menambah 

jumlah pelaku usaha di sektor peternakan. Kondisi tersebut dinyatakan oleh asumsi 

anggota  kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi dalam menambah jumlah 

pelaku usaha peternakan apabila peternak sudah mengorientasikan usaha ternak 

sebagai usaha utama dalam menghasilkan pendapatan rumah tangga, selain itu 

apabila peternak belum berorientasikan usaha dalam sektor peternakan dan hanya 

untuk sampingan usaha belum dinyatakan menambah jumlah pelaku usaha ternak. 

Tingginya permintaan daging sapi menjadikan peluang besar untuk para peternak 

rakyat melakukan perannya untuk menambah jumlah pelaku usaha dalam sektor 

peternakan. Azmi et al. (2021) menyatakan bahwa kurangnya aspek literasi 

permodalan dalam mengembangkan usaha untuk menambah besaran pelaku usaha 

ternak, seperti kurangnya informasi dan tidak mengetahui langkah-langkah agar 

usaha ternak dapat dinilai kompeten untuk diberikan pinjaman oleh lembaga 

pemberi pinjaman, selain itu kesulitan peminjaman modal usaha menjadi 

permasalahan setiap individu peternak. Kunci keberhasilan dalam mengembangkan 

usaha ternak dan menambah besaran pelaku usaha ternak adalah kemampuan 

pelaku usaha ternak dalam menyerap informasi yang ada di lapang, dimana 

informasi merupakan pengetahuan non formal dalam memperdalam pengetahuan 

dalam bidang peternakan (Indey et al., 2021). 

Nilai Y3.5 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

5,86% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi merespon 

protes dari masyarakat jika mempengaruhi lingkungan (polusi) dari limbah kotoran 
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ternak sebagai akibat dari usaha peternakan. Kondisi di lapang menunjukkan bahwa 

tidak adanya protes dengan adanya Program Seribu Desa Sapi di sekitar lingkungan 

masyarakat. Faktor utama yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan Program Seribu Desa Sapi adalah tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap lingkungan disekitar, dimana masyarakat dapat menilai, memandang, dan 

menanggapi tentang lingkungan seperti air, udara, dan tanah yang baik dan sehat 

sebagai akibat adanya kegiatan usaha ternak (Arsanti, 2018). Kenelak (2020) 

menyatakan bahwa persepsi masyarakat yang baik dan tanpa protes apabila dampak 

Program Seribu Desa Sapi yaitu limbah dapat dikelola dengan baik dan 

dimanfaatkan sebagai pupuk secara bersama oleh masyarakat sekitar. 

Nilai Y3.6 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

11,41% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi menanggapi 

permintaan pasar dalam peternakan (pelaku utama dan pelaku usaha). Kondisi di 

lapang menunjukkan bahwa anggota kelompok tani terus merespon pergerakan dan 

permintaan pasar baik ternak hidup dan hasil ternak yaitu daging. Lokasi pada 

Program Seribu Desa Sapi yang strategis yaitu menjadi jalan utama menuju wisata 

gunung bromo menjadikan permintaan yang terus meningkat dari rumah makan 

skala kecil dan rumah tangga. Pemanfaatan kondisi yang menghasilkan peluang 

usaha dapat mendorong anggota kelompok tani agar dapat berdaya saing dengan 

efisiensi usaha, peningkatan kualitas produk, penjaminan keberlanjutan suplai 

terhadap permintaan pasar (Trisman et al., 2022). Pemenuhan permintaan pasar 

diperlukan strategi yang harus dijalankan peternak untuk meminimalisir ancaman 

dan kelemahan dengan meningkatkan produksi dan mutu ternak sebagai langkah 

untuk menjaga harga dan permintaan tetap stabil, penguasaan teknologi seperti 

Inseminasi Buatan menjadi strategi dalam menjaga populasi apabila terjadi 

permintaan yang tinggi secara tiba-tiba (Razak et al., 2021). 

Nilai Y3.7 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

11,31% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi merasa 

adanya pengembangan penghasilan rumah tangga melalui Program Seribu Desa 

Sapi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dapat pengembangan penghasilan 

rumah tangga melalui usaha di sektor peternakan dapat meringankan biaya sekolah 
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anak dan dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari melalui usaha ternak 

mandiri dengan penjualan ternak sebesar Rp. 15.000.000 – 20.000.000 per ekor. 

Ironisnya pada kegiatan Program Seribu Desa Sapi masih belum mendapatkan 

penghasilan yang dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga para anggota 

kelompok tani. Indrayani dan Andri (2018) mengemukakan bahwa peternak rakyat 

yang berskala kecil melakukan usaha ternak untuk kegiatan sehari-hari dan sebagai 

usaha sampingan dengan modal yang kurang memadai. Harsita dan Amam (2021) 

menambahkan bahwa penambahan penghasilan rumah tangga didapat melalui 

usaha ternak sapi yang bukan berorientasi bisnis melainkan sebagai tabungan 

keluarga yang dapat dijual untuk menambah pendapatan rumah tangga. Pendapatan 

yang bertambah dari usaha ternak sapi adalah cash balance atau saldo rumah tangga 

peternak, dimana usaha ternak ruminansia terutama sapi dapat memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga yang kemudian pendapatan tersebut 

dimanfaatkan peternak sebagai perbaikan dan peningkatan taraf hidup rumah 

tangga peternak (Al-Fath dan Wijaya, 2022).  

Nilai Y3.8 yang disajikan pada Gambar 4.5 menunjukkan persentase sebesar 

14,24% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi kompeten 

dalam mengembangkan pemahaman dan kemahiran diikuti dengan pengalaman 

dengan berkiprah dalam kegiatan di bidang peternakan. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan penyerapan keterampilan dan pengetahuan melalui kegiatan-

kegiatan pendampingan yang menjadi satu rangkaian agenda dalam Program Seribu 

Desa Sapi, selain itu keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan juga berasal 

dari non-formal dengan bertukar keterampilan dan pengetahuan ke sesama 

peternak.Tujuan utama dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

menjalankan Program Seribu Desa Sapi adalah untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang akan dialami dalam pelaksanaan program 

dengan diikuti pemberdayaan kelompok sebagai wadah untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan motivasi peternak secara non formal untuk terus 

melaksanakan usaha ternak (Fahmi dan Gustiani, 2022). Tujuan tersebut didukung 

dengan adanya penerapan dalam perpindahan keterampilan dan pengetahuan yang 
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bersumber dari akademisi ke sasaran yaitu peternak, sebagai salah satu strategi 

dalam manajemen perbaikan pemeliharaan sapi (Ediset dan Anas, 2019). 

 

4.3.4 Pengaruh terhadap Dimensi Kelembagaan 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pada dimensi kelembagaan ditunjukkan pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi Kelembagaan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 18,435 2,543  7,250 ,000 

PP ,029 ,055 ,091 ,532 ,598 
Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Kelembagaan; PP = Pemberdayaan 

Peternak; t tabel = 1,688 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan khususnya dimensi kelembagaan berpengaruh positif 

sebesar 0,029 melalui persamaan Y = 18,435 + 0,029X. Hasil selanjutnya pada nilai 

signfikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana pemberdayaan peternak 

berpengaruh tidak signfikan terhadap dimensi kelembagaan dengan nilai 

signifikansi 0,598 yang artinya lebih besar dari (>) 0,05. Pemberdayaan peternak 

berpengaruh positif terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan 

dimensi kelembagaan melalui perbandingan nilai t statistik sebesar 0,532 nilai 

tersebut lebih kecil (<) dari nilai t tabel sebesar 1,688. Kondisi tersebut menyatakan 

bahwa pemberdayaan peternak belum memberikan dampak yang sangat signifikan 

terhadap dimensi kelembagaan dalam Program Seribu Desa Sapi. 
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Gambar 4.7. Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi kelembagaan 

Keterangan: 

Y4.1 : bertindak aktif dalam partispasi kegiatan program pembinaan/penyuluhan 

peternakan 

Y4.2 : bertindak dalam mendorong pembangunan peternakan oleh pemerintah 

Y4.3 : bertindak dalam menggandeng tokoh masyarakat untuk menjalankan usaha 

ternak 

Y4.4 : bertindak aktif dalam kelembagaan peternakan (kelompok ternak) 

Y4.5 : bertindak dalam membuat jejaring pemasaran ternak 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan dalam dimensi kelembagaan disajikan pada Gambar 4.6 dalam nilai 

persentase setiap indikator pada Y4. Nilai Y4.1 yang disajikan pada Gambar 4.6 

menunjukkan persentase sebesar 21,94% yaitu anggota kelompok tani pada 

Program Seribu Desa Sapi bertindak aktif dalam partispasi kegiatan program 

pembinaan atau penyuluhan peternakan. Kondisi tersebut ditunjukkan pada 

tingginya persentase responden yang merasa selalu berkontribusi dan turut andil 

bagian dalam mengikuti kegiatan program pembinaan, penyuluhan, dan pelatihan 

peternakan. Adapun pembinaan dan pendampingan yang diikuti oleh anggota 

kelompok tani yaitu Bimbingan Teknis (BIMTEK) yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Jenderal Peternakan terkait manajemen kandang, manajemen 

pemeliharaan, manajemen pakan, dan kesehatan hewan, serta dari Ikatan Sarjana 

Peternakan Indonesia (ISPI) yang memberikan pendampingan berupa 

penggemukan, pembuatan silase, pembuatan bunker silase. Tingginya tingkat 

partisipasi dan antusias peternak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingginya 
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pendidikan yang diterima peternak dan lamanya pengalaman dalam bidang 

peternakan semakin merasa bahwa pelatihan dan pendampingan dapat memberikan 

manfaat yang dapat dirasakan oleh peternak, banyaknya jumlah anggota keluarga 

dapat meningkatkan partisipasi dan antusias peternak dalam mengikuti pelatihan 

dan pendampingan untuk meningkatkan produktivitas dan penerimaan peternak, 

pekerjaan utama sebagai peternak dan luasnya lahan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi partisipasi dan antusias peternak dalam mengikuti pelatihan dan 

pendampingan yang manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh peternak dengan 

tujuan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki oleh peternak (Isyanto et al., 

2016).  

Nilai Y4.2 yang disajikan pada Gambar 4.6 menunjukkan persentase sebesar 

23,07% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam mendorong pembangunan peternakan oleh pemerintah. Dorongan atau 

dukungan tersebut ditunjukkan dari adanya partisipasi dan antusias anggota 

kelompok tani yang sepenuh hati menjalankan Program Seribu Desa Sapi yang 

dimana program tersebut harapannya dapat memberikan dampak positif dari segi 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kondisi yang lain ditunjukkan dengan adanya 

program-program pemerintah yang baru dengan memberikan inovasi dan solusi 

tanpa memberatkan para peternak. Tingginya persentase nilai Y4.2, perlu 

dipertahankan dengan tetap meningkatkan peranan pemerintah dalam mendukung 

dan mewujudukan pembangunan peternakan (Amam dan Soetriono, 2022). Tujuan 

dalam rangka mewujudkan pembangunan peternakan, perlu adanya dukungan 

selain dari pemerintah yaitu kemandirian peternak (Rusdiana dan Soeharsono, 

2019). 

Nilai Y4.3 yang disajikan pada Gambar 4.6 menunjukkan persentase sebesar 

16,46% yaitu anggota kelompok tani dalam Program Seribu Desa Sapi turut 

bertindak dalam menggandeng tokoh masyarakat untuk menjalankan program 

tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tokoh masyarakat menjadi anggota 

kelompok maupun memegang jabatan dan peran penting dalam kelompok tani 

tersebut. Tokoh masyarakat yang bergabung pada kelompok tani memegang 

jabatan pengurus seperti ketua kelompok, sekretaris kelompok, dan bendahara 
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kelompok, serta tokoh masyarakat yang bergabung dalam kelompok tani 

memegang peranan penting dalam masyarakat seperti pemuka agama, tetua adat, 

dan seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi dan pemikiran yang terbuka 

terhadap suatu masalah. Tokoh masyarakat dapat memberikan eksistensi dan 

penilaian dalam suatu kelompok maupun lembaga untuk pengembangan program 

atau usaha dalam bidang peternakan (Umar et al., 2021). Tokoh masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam melakukan usaha ternak dalam program tersebut, yang artinya 

apabila mendeskripsikan partisipasi tokoh masyarakat, maka dapat 

mendeskripsikan partisipasi masyarakat itu sendiri dan mengamati aspirasi 

masyarakat dengan membangun sikap rasa saling percaya dan terbuka (Kaawoan, 

2020). Pentingnya peranan dalam menggandeng tokoh masyarakat dalam kelompok 

tani yaitu untuk melakukan suatu pembangunan sebagai kesejahteraan kelompok 

dan masyarakat sekitar seperti peran pemikiran, peran tenaga, peran keahlian, dan 

peran dana yang dianggap dapat mendukung dan menjalankan Program Seribu 

Desa Sapi. 

Nilai Y4.4 yang disajikan pada Gambar 4.6 menunjukkan persentase sebesar 

24,75% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi turut 

bertindak aktif dalam kelembagaan peternakan (kelompok ternak). Kondisi tersebut 

menunjukkan dimana peternak yang ingin bergabung dalam Program Seribu Desa 

Sapi harus bergabung dan berperan aktif dalam kelembagaan peternakan (kelompok 

ternak) yang sudah ditunjuk dan diatur oleh pemerintah dan stakeholder yang diutus 

dalam menjalankan program tersebut. Anggota kelompok yang aktif dalam 

kelembagaan dapat berperan seperti melakukan kegiatan untuk tetap menjalankan 

dan mewujudkan tujuan Program Seribu Desa Sapi, berperan aktif dalam kegiatan 

kelembagaan seperti rapat, musyawarah, dan berdiskusi terkait permasalahan-

permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan program tersebut. Peternak yang 

bergabung dalam kelembagaan ternak dapat memiliki aksesibilitas hubungan 

seperti lembaga pemerintah, lembaga keuangan, lembaga pemasaran, aparat desa, 

dan petugas kesehatan ternak (Amam et al., 2019). Peternak yang bergabung dalam 

kelembagaan juga dapat berdiskusi solusi untuk meminimalkan risiko dalam proses 

budidaya, mengembangkan kegiatan beternak, dan peningkatan aksesibilitas 
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terhadap sumber daya, selain itu dengan adanya lembaga peternak dalam suatu 

daerah dapat memberikan eksistensi sebagai wadah pengembangan peternakan 

(Amam dan Rusdiana, 2022). 

Nilai Y4.5 yang disajikan pada Gambar 4.6 menunjukkan persentase sebesar 

13,78% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam membuat dan memiliki jejaring pemasaran ternak. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan anggota kelompok tani yang mempunyai jejaring pemasaran 

ternak salah satunya yaitu pengurus kelompok tani yang mendapat tugas pokok 

fungsi sebagai pemasaran dalam kelompok tani tersebut dan hasil penjualan 

dilaporkan ke koperasi yang selanjutnya apabila kelompok tani membutuhkan 

pembelian sapi dapat melalui koperasi. Membangun jejaring pemasaran tidak hanya 

memberikan dampak perekonomian, tetapi dapat memberikan keterikatan 

hubungan emosional antara kedua belah pihak yang berkelanjutan apabila dapat 

dikelola dengan baik (Rudyanto, 2018). Membangun jejaring pemasaran 

merupakan salah satu strategi yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

dari segi pendapatan. Pergeseran era industri 4.0 menuju era society 5.0 menjadikan 

para peternak membangun jejaring pemasaran ternak melalui media sosial dengan 

mengikuti perkembangan era digital, sehingga jejaring pemasaran dapat 

meningkatkan supply chain yang dimana jaringan usaha yang bekerja sama untuk 

memberikan suatu produk yang mempunyai kualitas kepada tangan terakhir yaitu 

konsumen (Satrio dan Sabana, 2021).  

 

4.3.5 Pengaruh terhadap Dimensi Teknologi 

Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan pada dimensi teknologi ditunjukkan pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.8 Pengaruh Pemberdayaan Peternak terhadap Dimensi Teknologi 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 33,026 6,895  4,790 ,000 

PP ,271 ,149 ,298 1,819 ,078 
Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Teknologi; PP = Pemberdayaan Peternak; t 

tabel = 1,688 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 

peternakan berkelanjutan khususnya dimensi teknologi berpengaruh positif sebesar 

0,271 melalui persamaan Y = 33,026 + 0,271X. Hasil selanjutnya pada nilai 

signfikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana pemberdayaan peternak 

berpengaruh positif terhadap dimensi teknologi dengan nilai signifikansi 0,078 

yang artinya lebih besar dari (<) 0,05. Pemberdayaan peternak berpengaruh positif 

terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan dimensi teknologi 

melalui perbandingan nilai t statistik sebesar 1,819 nilai tersebut lebih besar (>) dari 

nilai t tabel sebesar 1,688. Kondisi tersebut menyatakan bahwa pemberdayaan 

peternak memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap dimensi teknologi 

dalam Program Seribu Desa Sapi. 

 
Gambar 4.8. Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap dimensi teknologi 
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Keterangan: 

Y5.1 : bertindak dalam pengelolaan lingkungan 

Y5.2 : bertindak dalam kepemilikan dan kekuasaan alat komunikasi untuk 

mendukung usaha peternakan 

Y5.3 : bertindak dalam menguasai teknologi perkandangan 

Y5.4 : bertindak dalam penguasaan teknologi pengolahan limbah kotoran ternak 

Y5.5 : bertindak aktif dalam mengikuti program penyuluhan peternakan terkait 

penggunaan teknologi 

Y5.6 : bertindak terhadap peningkatan kualitas pendidikan formal anak 

Y5.7 : bertindak dalam memahami teknologi pakan dan pengolahan pakan ternak 

Y5.8 : bertindak dalam memahami tentang kesehatan ternak 

Y5.9 : bertindak dalam memahami tentang reproduksi ternak (perkawinan ternak) 

Y5.10 : bertindak dalam memahami tentang manajemen pemeliharan ternak 

Y5.11 : bertindak dalam memahami teknologi pengolahan hasil ternak 

Y5.12 : bertindak dalam kepemilikan dan penguasaan kendaraan untuk aktivitas 

usaha ternak 

Y5.13 : bertindak dalam kepemilikan mesin pengolahan hasil ternak 

 Pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan peternakan 

berkelanjutan dalam dimensi teknologi disajikan pada Gambar 4.7 dalam nilai 

persentase setiap indikator pada Y5. Nilai Y5.1 yang disajikan pada Gambar 4.7 

menunjukkan persentase sebesar 8,97% yaitu anggota kelompok tani pada Program 

Seribu Desa Sapi bertindak dalam pengelolaan lingkungan. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan adanya saluran drainase yang sebagian besar dibuang langsung 

ke lahan hijauan untuk dimanfaatkan sebagai pupuk. Partisipasi anggota kelompok 

tani dalam mengelola lingkungan adalah hasil dari faktor lingkungan yang 

membentuk perilaku seseorang menjadi lebih observasional untuk mempelajari dan 

meniru lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman (Bulan dan Subekti, 2018). 

Peternakan sapi potong yang ramah lingkungan, terpadu, dan berkelanjutan dapat 

menjadi penanaman modal atau investasi dari berbagai stakeholder di bidang 

peternakan dan pemerintah (Suyitman et al., 2019). Kontribusi yang diberikan 

peternak dalam melakukan pengelolaan lingkungan sangat diperlukan dan 

keterlibatan peternak secara langsung dapat memberikan perencanaan sampai 

dengan evaluasi (Rahayu et al., 2022). 

Nilai Y5.2 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

9,21% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam kepemilikan dan kekuasaan alat komunikasi untuk mendukung program 
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tersebut. Kondisi tersebut ditunjukkan pada alat-alat komunikasi yang digunakan 

oleh anggota kelompok tani yaitu menggunakan gadget atau peranti telepon seluler 

yang terbaru dengan sistem operasi android. Pentingnya kepemilikan alat 

komunikasi dimanfaatkan anggota kelompok tani untuk bertukar informasi terkait 

kegiatan kelompok ternak, selain itu untuk menghubungkan komunikasi dengan 

petugas kesehatan hewan dan tenaga inseminator. Kemudahan akses komunikasi 

dapat ditandai dengan ketersediaan atau besaran kepemilikan alat komunikasi yaitu 

telepon seluler, dimana besaran dari penguasaan atau kepemilikan alat komunikasi 

menandakan bahwa dalam suatu masyarakat mengikuti perkembangan arus 

informasi dan komunikasi (Alas, 2018). 

Nilai Y5.3 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

8,29% yaitu anggota kelompok tani bertindak dalam menguasai teknologi 

perkandangan. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan desain kandang yang sudah 

memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan ternak dengan membangun sanitasi 

untuk limbah kotoran ternak, struktur bangunan kandang yang kokoh, sirkulasi 

udara yang cukup baik. Teknologi perkandangan yang dimiliki anggota kelompok 

tani mempunyai desain dan tata kelola masing-masing, sehingga penyatuan desain 

dan teknologi kandang dilakukan sesuai dengan buku petunjuk teknis yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Kondisi ini 

dapat berbeda karena penerimaan teknologi perkandangan berdasarkan pengalaman 

masing-masing peternak. Ja’far et al. (2019) mengungkapkan bahwa semakin lama 

peternak melakukan kegiatan beternak, maka pengalaman kegiatan beternak lebih 

banyak, sehingga dalam hal penyerapan pengetahuan teknologi perkandangan akan 

lebih matang. 

Nilai Y5.4 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

5,84% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam penguasaan teknologi pengolahan limbah kotoran ternak. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan anggota kelompok tani yang sudah mempunyai kemampuan 

dalam melakukan pengolahan limbah kotoran ternak, namun ironisnya untuk 

implementasi teknologi pengolahan limbah kotoran ternak masih belum maksimal, 

dimana reaktor biogas yang sudah dibangun belum dapat difungsikan dengan baik. 
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Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari limbah kotoran ternak yang tidak 

diolah dengan teknologi akan mengakibatkan berupa pencemaran dan gangguan 

kesehatan masyarakat (Mashur et al., 2020). Teknologi pengolahan limbah kotoran 

ternak dapat memberikan peluang bagi peternak untuk meningkatkan pendapatan 

rumah tangga apabila ditinjau dari segi sosial ekonomi (Marina et al., 2021). 

Nilai Y5.5 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

7,31% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak aktif 

dalam mengikuti program penyuluhan peternakan terkait penggunaan teknologi. 

Kondisi tersebut ditunjukkan dengan tingkat penggunaan teknologi dari hulu 

hingga budidaya (onfarm) dalam program tersebut. Teknologi yang diterima oleh 

anggota kelompok tani yaitu teknologi fermentasi pakan, teknologi penggemukan, 

teknologi kesehatan hewan, teknologi silase. Penggunaan teknologi peternakan 

yang sudah dikuasai dan berkembang, harus dimanfaatkan dan dikembangkan 

sebagai pondasi strategi pengembangan kegiatan beternak (Wulandari dan Subekti, 

2020). Penggunaan teknologi menjadi perubahan sosial yang terjadi dalam sektor 

pertanian terutama pada subsektor peternakan, dimana perubahan tersebut berubah 

secara modern dari budidaya, penggunaan sarana produksi ternak, hingga 

pemasaran untuk mengikuti modernisasai yang berkembang (Wahyudi dan 

Muflihah, 2021).  

Nilai Y5.6 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

9,64% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi berperan 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan formal anak. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan tingginya kesadaran anggota kelompok tani terhadap 

pentingnya pendidikan formal yang terbaik untuk anak. Sebagian besar anggota 

kelompok tani memiliki anak dengan pendidikan formal yang masih berada 

pendidikan SD dan pondok pesantren. Kesadaran terhadap pentingnya pendidikan 

yang bermunculan dari berbagai pihak memberikan dampak positif, terutama pada 

pihak keluarga, dimana anak menerima pendidikan pertama dari lingkungan 

keluarga dan orang tua berperan sebagai pemberi arahan khususnya pendidikan 

formal (Ladaria et al., 2020). Pendidikan formal mempunyai berbagai karakteristik, 
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yaitu untuk tujuan jangka panjang dan berorientasi pada kepemilikan ijazah dan 

berorientasi masa depan (Haerullah dan Elihami, 2020).  

Nilai Y5.7 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

7,80% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam memahami teknologi pakan dan pengolahan pakan ternak. Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan anggota kelompok tani menguasai kemampuan teknologi 

pakan dan pengolahan pakan ternak seperti, fermentasi jerami padi, membuat pakan 

silase, mengetahui berbagai jenis pakan alternatif. Implementasi pada teori yang 

dikuasai oleh anggota kelompok tani hanya pada pengetahuan dalam berbagai jenis 

pakan alternatif, pengolahan pakan menjadi silase, dan fermentasi pakan, hal 

tersebut dikarenakan minimnya modal untuk pengolahan pakan complete feed dan 

pemberian pakan complete feed hanya sebagian kecil untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak sapi potong melalui konsentrat. Pemberdayaan peternak pada 

teknologi pakan dan pengolahan pakan yaitu peternak dapat mengaplikasikan 

teknologi tersebut dengan mudah dan aplikatif yang menggunakan bahan-bahan 

dasar berupa bahan pakan lokal dan fermentasi pakan (Kusmartono et al., 2021). 

Penerapan teknologi pakan dan pengolahan pakan berupa fermentasi pakan, 

pengolahan silase pakan, dan pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan menjadi 

solusi dalam permasalan primer terhadap pakan di tingkat kelompok tani untuk 

menghindari keterbatasan pakan pada musim tertentu (Randu et al., 2021). 

Nilai Y5.8 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

8,60% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam memahami tentang kesehatan ternak. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan 

peternak mengetahui kesehatan ternak seperti pencegahan kembung dengan hijauan 

pakan ternak terlebih dahulu dikeringkan, membersihkan tempat pakan dan minum 

untuk mencegah diare dan infeksi cacing, mencegah terjadinya peningkatan 

populasi lalat sebagai tindakan untuk pencegahan perpindahan penyakit yang 

menular. Kesehatan ternak menjadi salah satu pengaruh keberhasilan program 

dalam kegiatan beternak yang dapat menyebabkan kerugian akibat penurunan 

kualitas ternak yang sakit (Nuraini et al., 2020). Kondisi tersebut tidak terlepas dari 

manajemen kesehatan dan pengetahuan kesehatan dari peternak yang melakukan 
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tindakan preventif seperti mencegah penyakit menular dan tindakan kuratif seperti 

pencegahan melalui pengobatan (Indika et al., 2020). Dukungan dari pelayanan 

kesehatan ternak dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kesehatan ternak 

terhadap peternak (Laut et al., 2019).  

Nilai Y5.9 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

9,34% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi  bertindak 

dalam memahami tentang reproduksi ternak (perkawinan ternak). Kondisi tersebut 

ditunjukkan dengan pemahaman anggota kelompok tani tentang tanda-tanda sapi 

betina mengalami fase estrus atau birahi, memahami tanda-tanda sapi betina terjadi 

kebuntingan, memahami tanda-tanda sapi betina akan melahirkan, dan mengetahui 

teknik perkawinan menggunakan inseminasi buatan. Pemahaman dan pengetahuan 

peternak tentang reproduksi ternak (perkawinan ternak) dipengaruhi oleh 

pengalaman beternak, sumber pengetahuan nonformal, pendidikan, jumlah 

kepemilikan ternak, dan metode beternak (Dawit et al., 2021). Pemberdayaan 

peternak menjadi salah satu peternak dapat memahami tentang reproduksi ternak 

(perkawinan ternak) dengan cara mengikuti pelatihan deteksi kebuntingan dini dan 

gejala birahi untuk keberhasilan inseminasi buatan (Syaiful et al., 2019).  

Nilai Y5.10 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

9,46% yaitu anggota kelompok pada Program Seribu Desa Sapi bertindak dalam 

memahami tentang manajemen pemeliharan ternak. Kondisi tersebut ditunjukkan 

dengan anggota kelompok tani menerapkan manajemen pemeliharaan secara 

intensif. Pemeliharaan intensif dilakukan pemeliharaan secara keseluruhan di dalam 

kandang. Manajemen pemeliharaan intensif dapat memberikan efisiensi dalam 

pemberian pakan, perlakuan yang lebih teratur dan mendalam, pembersihan 

kandang, dan memandikan sapi (Anwar et al., 2022). Manajemen pemeliharaan 

merupakan bagian dari program dalam kegiatan beternak yang krusial, dimana 

apabila manajemen pemeliharaan yang baik dan teratur dapat memberikan 

peningkatan pendapatan rumah tangga, sehingga terbentuknya pemberdayaan 

peternak dengan menerapkan manajemen pemeliharaan dapat terwujud (Aisah dan 

Haris, 2020). 
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Nilai Y5.11 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

4,48% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam memahami teknologi pengolahan hasil ternak. Kondisi tersebut ditunjukkan 

dengan tidak adanya pengolahan hasil ternak seperti pengolahan daging menjadi 

bakso, sosis dan olahan hasil ternak lainnya. Kondisi tersebut disebabkan karena 

belum adanya pengadaan pelatihan dalam pengolahan hasil ternak dan peternak 

mendapatkan penghasilan dengan melakukan penjualan ternak hidup. 

Pemberdayaan peternak dengan melakukan pelatihan dan penerapan teknologi 

pengolahan hasil ternak dapat memberikan pemenuhan kebutuhan pangan 

berkualitas dengan menerapkan diversifikasi produk olahan hasil ternak seperti 

kornet, sosis, bakso, abon, dan lain-lain, sehingga pemberdayaan peternak dapat 

dirasakan manfaatnya oleh peternak yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

pendapatan rumah tangga (Suradi et al., 2019). Situasi di tengah meredanya 

pandemi Covid-19 perhatian konsumen akan kesehatan meningkat dan permintaan 

masyarakat terhadap pangan fungsional yaitu pangan olahan yang mengandung 

fungsi fisiologis, salah satunya adalah produk hasil ternak seperti daging (Radiati 

et al., 2020). 

Nilai Y5.12 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

6,82% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam kepemilikan dan penguasaan kendaraan untuk aktivitas penunjang Program 

Seribu Desa Sapi. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan penggunaan kendaraan 

untuk aktivitas program oleh peternak dengan menyewa kendaraan yaitu mobil bak 

terbuka, sedangkan untuk kendaraan roda dua digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari dan aktivitas kegiatan beternak seperti mencari rumput, bepergian ke kandang 

atau ke tempat kediaman sesama peternak. Harga sewa kendaraan mobil bak 

terbuka untuk kebutuhan pengangkutan rumput sebesar Rp. 150.000 – 400.000 

harga sewa menyesuaikan jarak dan banyaknya rumput yang diangkut, untuk 

kebutuhan pengangkutan ternak sapi sebesar Rp. 250.000 – 300.000 dan harga sewa 

menyesuaikan jarak dan banyaknya ternak. Kepemilikan kendaraan roda empat 

masih sangat sedikit, dimana apabila memiliki kendaraan roda empat sebagai 

penunjang aktivitas program dapat memberikan besaran yang akan ditanggung 
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seperti perawatan kendaraan dan pajak kendaraan, namun disisi lain kepemilikan 

kendaraan roda empat seperti mobil bak terbuka juga memberikan kelancaran 

dalam kegiatan Program Seribu Desa Sapi untuk kebutuhan transportasi tanpa harus 

menyewa. Kepemilikan aset kendaraan terutama roda dua dapat menurunkan 

probabilitas dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga dalam usaha, 

kemudahan dalam produktivitas usaha dapat terjamin yang dapat menyebabkan 

dorongan untuk meningkatkan diversifikasi pendapatan tidak tumbuh 

(Wirakusuma, 2020). 

Nilai Y5.13 yang disajikan pada Gambar 4.7 menunjukkan persentase sebesar 

4,24% yaitu anggota kelompok tani pada Program Seribu Desa Sapi bertindak 

dalam kepemilikan mesin pengolahan hasil ternak. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa anggota kelompok tani tidak memiliki kepemilikan mesin pengolahan hasil 

ternak seperti penggiling daging untuk bakso dan mesin untuk pengemasan olahan 

hasil ternak. Kepemilikan mesin olahan hasil ternak juga dapat membebani anggota 

apabila tidak diikuti dengan adanya pelatihan dan pendampingan untuk menambah 

pengetahuan dan minat anggota kelompok. Penguasaan atau kepemilikan mesin 

menjadikan anggota kelompok produsen olahan pangan, dimana peran produsen 

harus memproduksi dan menjual olahan pangan yang sehat dan aman dikonsumsi, 

serta keamanan pangan merupakan hal krusial yang harus diperhatikan dan diawasi 

pengelolaannya (Astiti et al., 2017).  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

peternak berpengaruh positif terhadap pembangunan peternakan pada lima dimensi 

yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya, dimensi kelembagaan, dan 

dimensi teknologi. Dimensi ekologi berpengaruh positif sebesar 0,164, dimensi ekonomi 

mempunyai pengaruh positif sebesar 0,305, dimensi sosial budaya mempunyai 

pengaruh positif sebesar 0,310, dimensi kelembagaan mempunyai pengaruh positif 

sebesar 0,029, dan dimensi teknologi mempunyai pengaruh positif sebesar 0,271. 

Upaya pemberdayaan dari lima dimensi yang paling berpengaruh adalah dimensi 

ekonomi dan dimensi sosial dan budaya, dimana dampak dari dimensi ekonomi dan 

dimensi sosial dan budaya dapat dirasakan langsung oleh anggota kelompok tani 

seperti pengeluaran untuk pembelian pakan hijauan untuk 200 ekor sapi dan 

pencurahan waktu pada kegiatan beternak. Dimensi ekonomi pada kondisi lapang 

menunjukkan pengeluaran lebih besar daripada pemasukan, sehingga dimensi 

ekonomi menjadi dimensi yang dapat dirasakan langsung oleh seluruh anggota 

kelompok tani penerima Program Seribu Desa Sapi. Dimensi sosial dan budaya 

pada kondisi lapang menunjukkan sebagian besar waktu sehari-hari anggota 

kelompok tani melakukan kegiatan beternak.  

Dimensi ekonomi mempunyai pengaruh positif yang nyata terhadap 

pemberdayaan peternak, dimana hasil analisis data menunjukan berpengaruh positif 

secara signifikan sebesar 0,305, selanjutnya nilai signfikansi sebesar 0,002 lebih 

kecil (<) dari nilai probabilitas yaitu 0,05, dan melalui perbandingan nilai t statistik 

sebesar 3,442 lebih besar (>) dari nilai t tabel sebesar 1,688. Dimensi sosial dan 

budaya mempunyai pengaruh positif yang nyata terhadap pemberdayaan peternak, 

dimana hasil analisis data menunjukan berpengaruh positif secara signifikan 

sebesar 0,310 melalui persamaan Y = 13,531 + 0,310X. Hasil selanjutnya pada nilai 

signfikansi dengan nilai probabilitas 0,05 dimana pemberdayaan peternak 

berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi dengan nilai signifikansi 0,000 yang 

artinya lebih kecil (<) 0,05. Pemberdayaan peternak berpengaruh positif terhadap 
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pembangunan peternakan berkelanjutan berdasarkan dimensi sosial budaya melalui 

perbandingan nilai t statistik sebesar 4,212 nilai tersebut lebih besar (>) dari nilai t 

tabel sebesar 1,688.Peningkatan implementasi pemberdayaan peternak yang diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013 perlu ditingkatkan dan perlu 

adanya evaluasi dari seluruh lini yang berkaitan dengan Program Seribu Desa Sapi 

yaitu peran pemerintah, peran tenaga kesehatan hewan, stakeholder di bidang 

peternakan, serta diperlukannya peran lembaga keuangan dalam peminjaman 

modal.  

 

5.2 Saran 

 Upaya pemberdayaan yang diharapkan dapat menyesuaikan dengan 

kemampuan peternak dan pengalaman peternak, dimana mayoritas kelompok tani 

yang menerima Program Seribu Desa Sapi di Kecamatan Lumbang beternak sapi 

perah. Program Seribu Desa Sapi di Kecamatan Lumbang disarankan untuk tujuan 

pemberdayaan peternak yaitu kesejahteraan dan kemandirian peternak dengan 

pemeliharaan sapi potong jantan dan sapi perah betina, sehingga hasil susu dari sapi 

perah dapat memberikan perputaran ekonomi untuk memelihara sapi potong jantan. 

Saran tersebut berdasarkan letak topografi di Kecamatan Lumbang yang merupakan 

wilayah dataran tinggi yang cocok untuk pemeliharaan sapi perah, serta 

kemampuan dan pengalaman kelompok tani yang sebagian besar memelihara sapi 

perah. Pemeliharaan sapi potong dapat dimanfaatkan sebagai pemasukan untuk 

perputaran keuangan kelompok melalui koperasi dengan melakukan jual beli ternak 

hidup.  Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 

terkait pemberdayaan peternak dalam Program Seribu Desa Sapi, sehingga program 

tersebut tetap berjalan dengan permasalahan utama pada dimensi ekonomi.  Hibah 

program yang diberikan harus ditingkatkan melalui keseimbangan dan pengawasan 

dalam bimbingan teknis, pendampingan teknis, dan evaluasi teknis, sehingga tujuan 

dan harapan dari Program Seribu Desa Sapi dapat mewujudkan kapasitas peternak 

dalam aspek budidaya dari hulu hingga ke hilir.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kondisi Kandang Lima Kelompok Tani. 

1. Kelompok Tani Genting Makmur Desa Negororejo 

 

2. Kelompok Tani Baru Muncul Desa Lumbang 
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3. Kelompok Tani Margi Santoso III Desa Purut 

 

4. Kelompok Tani Makmur Jaya III Wonogoro 
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5. Kelompok Tani Mukti Jaya I Desa Sapih. 
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Lampiran 2. Sanitasi Biogas, Drainase, dan Pemanfaatan kotoran. 
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Lampiran 3. Lahan Hijauan Pakan Ternak. 
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Lampiran 4. Mesin pembuat pakan milik koperasi 
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Lampiran 5. Sarana dan prasaran pendukung kegiatan Program Seribu Desa Sapi. 
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Lampiran 6. Wawancara dan FGD (Focus Group Discussion) dengan para anggota 

dan pengurus kelompok ternak.  
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